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PREFACE 

 

 

Publication of Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency by Industry 2018 - 

2022 is a regular publication, published by BPS-Statistics Indonesia of Sidoarjo Regency. This 

publication provides an overview of the economic development of Sidoarjo Regency. This 

publication was prepared by tables of GRDP in 2018 - 2022 at current prices and constant prices in 

2010 in the form of nominal value and percentage. 

We thank to all institutions or parties, who have already support BPS-Statistics Indonesia of 

Sidoarjo Regency to compile this publication.  

We hope this publication will be useful to all users. Thank you. 
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BAB III 

TINJAUAN EKONOMI KABUPATEN 

SIDOARJO 

 

Tujuan pembangunan ekonomi 

dapat dijabarkan menjadi peningkatan 

ketersediaan serta perluasan distribusi 

berbagai macam barang kebutuhan hidup 

pokok, peningkatan dari sisi pendapatan 

masyarakat maupun standar hidupnya, 

serta perluasan pilihan-pilihan ekonomis 

dan sosial bagi semua lapisan masyarakat. 

Dalam mewujudkan tujuan perekonomian 

tersebut diperlukan sebuah indikator 

petunjuk yang dapat menggambarkan 

kondisi wilayah tersebut seperti tingkat 

dan pertumbuhan pendapatan 

masyarakat. Salah satu indikator yang 

dapat digunakan adalah Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Selain itu, PDRB 

juga dapat digunakan untuk melihat hasil 

pembangunan yang telah dilaksanakan 

serta melakukan perencanaan terhadap 

pembangunan yang akan datang. 

Produk domestik adalah semua 

barang dan jasa sebagai hasil dari 

kegiatan-kegiatan ekonomi yang 

beroperasi di wilayah domestik, tanpa 

memperhatikan apakah faktor 

produksinya berasal dari atau dimiliki 

penduduk daerah tersebut. Pendapatan 

yang timbul karena adanya kegiatan 

produksi tersebut disebut dengan 

pendapatan domestik. Kenyataan 

menunjukkan bahwa sebagian dari faktor 

produksi yang digunakan dalam kegiatan 

produksi di suatu daerah berasal dari 

daerah lain atau dari luar negeri. Demikian 

juga sebaliknya, faktor produksi yang 

dimiliki oleh penduduk daerah tersebut 

ikut serta dalam proses produksi di daerah 

 CHAPTER III 

ECONOMIC REVIEW OF 

 SIDOARJO REGENCY 

 

The objectives of economic 

development can be translated into an 

increase in the availability and expansion 

of the distribution of various basic living 

goods, an increase in terms of people's 

income and living standards, and the 

expansion of economic and social choices 

for all levels of society. In realising these 

economic goals, a leading indicator is 

needed that can describe the condition of 

the region such as the level and growth of 

community income. One of the indicators 

that can be used is the Gross Regional 

Domestic Product (GRDP). In addition, 

GRDP can also be used to see the results of 

development that has been carried out and 

to plan for future development. 

 

 

 

Domestic product is all goods and 

services as a result of economic activities 

that operate in the domestic area, 

regardless of whether the production 

factors come from or are owned by 

residents of the area. The income arising 

from these production activities is called 

domestic income. The reality shows that 

some of the production factors used in 

production activities in a region come from 

other regions or from abroad. Vice versa, 

production factors owned by residents of 

the region participate in the production 

process in other regions or abroad. This 

causes the value of domestic products 

arising in a region is not equal to the 

income received by residents of the region. 
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lain atau di luar negeri. Hal ini 

menyebabkan nilai produk domestik yang 

timbul di suatu daerah tidak sama dengan 

pendapatan yang diterima penduduk 

daerah tersebut.  

Jika dilihat lebih lanjut, PDRB 

merupakan nilai tambah bruto yang timbul 

dari seluruh sektor perekonomian di suatu 

wilayah. Data PDRB dapat 

menggambarkan kemampuan daerah atau 

wilayah dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki (baik sumber daya manusia 

maupun sumber daya alam) dalam suatu 

proses produksi. Adapun dalam 

penghitungannya, PDRB ini dapat dinilai 

atas dasar harga (atas dasar harga) berlaku 

maupun atas dasar harga (atas dasar 

harga) konstan. PDRB atas dasar harga 

berlaku dapat digunakan untuk melihat 

pergeseran dan struktur ekonomi, 

sedangkan PDRB atas dasar harga konstan 

digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun.  

Dalam suatu kegiatan ekonomi yang 

dilakukan baik oleh usaha rumah tangga 

maupun perusahaan, pasti memiliki tujuan 

untuk memperoleh keuntungan. 

Selanjutnya, ketika keuntungan telah 

diperoleh, maka pengusaha tersebut akan 

terus berusaha meningkatkan produk yang 

dihasilkan. Dengan demikian, diharapkan 

perekonomian akan dapat terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Namun 

kenyataannya, terdapat berbagai faktor 

yang menyebabkan produksi dalam suatu 

kegiatan ekonomi meningkat atau 

menurun, baik berupa faktor internal 

maupun eksternal. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi produksi adalah harga, 

baik harga bahan baku ataupun harga 

 

 

 

 

 

When viewed further, GRDP is an 

added value that arises due to various 

economic activities in an area or region. 

GRDP data can describe the ability of 

regions or regions to manage the 

resources they have (both human and 

natural resources) in a production process. 

As for the calculation, this GRDP can be 

assessed at current prices and at constant 

prices. The GRDP at current prices is can be 

used to see shifts and economic structure, 

while the GRDP at constant prices is used 

to determine economic growth from year 

to year. 

 

 

 

 

 

In an economic activity carried out by 

both household and company businesses, 

it must have the aim of making a profit. 

Furthermore, when profits have been 

obtained, the entrepreneur will continue to 

try to improve the products produced. 

Thus, it is expected that the economy will 

continue to improve from year to year. 

However, in reality, there are various 

factors that cause production in an 

economic activity to increase or decrease, 

both in the form of internal and external 

factors. One of the factors that affect 

production is the price, either the price of 

raw materials or the price of the product 

produced. That is, when the selling price of 

the product increases, if the conditions 
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produk yang dihasilkan. Artinya, ketika 

harga jual produk meningkat, maka jika 

kondisinya memungkinkan para 

pengusaha akan meningkatkan produksi. 

Kondisi yang lain, ketika harga bahan baku 

yang digunakan meningkat, maka harga 

jual akan ikut dinaikkan. Dalam hal ini, 

dapat dikatakan bahwa dalam 

perekonomian terdapat unsur produksi 

dan harga. Pada PDRB, sebagaimana 

penjelasan pada bab sebelumnya, nilai 

PDRB atas dasar harga berlaku yang 

meningkat dapat disebabkan oleh 

produksi yang meningkat atau harga yang 

meningkat atau bahkan keduanya 

mengalami peningkatan. Sedangkan pada 

PDRB atas dasar harga konstan 2010, 

peningkatan angka PDRB terjadi hanya 

ketika terjadi kenaikan produksi.  

Kondisi perekonomian global yang 

sempat mengalami penurunan pada tahun 

2020 dan di sebagian tahun 2021 akibat 

pandemi COVID-19, perlahan telah 

mengalami perbaikan dengan 

terbentuknya era new normal, termasuk 

juga di Kabupaten Sidoarjo. Tahap new 

normal dirasa penting karena Covid-19 

tidak hanya berdampak pada sektor 

kesehatan tapi juga ekonomi. Sektor 

ekonomi harus terjaga karena erat 

kaitannya dengan kesejahteraan 

masyarakat. Selain itu, dengan 

ditemukannya vaksin serta 

diselenggarakannya program vaksinasi 

COVID-19 yang cukup masif di berbagai 

daerah di Indonesia, hal tersebut 

mendorong aktivitas kegiatan masyarakat 

menjadi semakin meningkat. Pada 

akhirnya, kinerja perekonomian di 

berbagai wilayah juga menunjukkan 

allow the entrepreneurs to increase 

production. Another condition is that when 

the price of raw materials used increases, 

the selling price will also increase. In this 

case, it can be said that in the economy 

there are elements of production and 

prices. In GRDP, as explained in the 

previous chapter, the increasing of GRDP 

at current prices can be caused by 

increased production or increased prices or 

even both have increased. Meanwhile, 

GRDP at 2010 constant prices, the increase 

in GRDP occurs only when there is an 

increase in production. 

 

 

 

 

Global economic conditions that had 

experienced a decline in 2020 and in parts 

of 2021 due to the COVID-19 pandemic, 

have slowly improved with the formation 

of the new normal era, including in 

SIDOARJO REGENCY. The new normal 

stage is important because COVID-19 not 

only affects the health sector but also the 

economy. The economic sector must be 

maintained because it is closely related to 

the welfare of the community. In addition, 

with the discovery of a vaccine and the 

holding of a massive COVID-19 vaccination 

programme in various regions in 

Indonesia, this has encouraged increased 

community activities. In the end, economic 

performance in various regions also 

showed improvement, including in 

Sidoarjo Regency. 
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perbaikan termasuk juga di Kabupaten 

Sidoarjo. 

Pada tahun 2022, PDRB Kabupaten 

Sidoarjo atas dasar harga berlaku 

mencapai 245,22 triliun rupiah. Angka ini 

meningkat dibandingkan tahun 2021 

sebesar 210,65 triliun rupiah. Angka PDRB 

atas dasar harga berlaku pada tahun 2022 

ini juga merupakan yang tertinggi selama 

lima tahun terakhir. Peningkatan tersebut 

utamanya disebabkan oleh peningkatan 

kegiatan transportasi dan pergudangan 

khususnya untuk angkutan darat dan rel 

kereta. Selain karena harga jasa 

transportasi yang mengalami penurunan 

jika disbanding tahun sebelumnya, 

permintaan terhadap jasa transportasi 

juga mengalami kenaikan yang sangat 

signifikan.  

Peningkatan nilai PDRB juga terjadi 

pada PDRB atas dasar harga konstan dari 

141,00 triliun rupiah pada tahun 2021 

menjadi 151,61 triliun rupiah pada tahun 

2022 atau dapat dikatakan mengalami 

pertumbuhan ekonomi sebesar 7,53 

persen. Seperti halnya pada PDRB atas 

dasar harga berlaku, angka PDRB atas 

dasar harga konstan pada tahun 2022 juga 

merupakan yang tertinggi selama lima 

tahun terakhir.  

 

 

 

 

In 2022, Sidoarjo Regency's GRDP at 

current prices will reach 245.22 trillion 

rupiah. This figure has increased compared 

to 2021 of 210.65 trillion rupiah. The GDP 

figure applicable in 2022 is also the highest 

in the last five years. This increase was 

mainly due to an increase in transportation 

and warehousing activities, especially for 

land transportation and railroads. Apart 

from the fact that the price of 

transportation services decreased 

compared to the previous year, the 

demand for transportation services also 

experienced a very significant increase. 

 

 

 

An increase in the GRDP value also 

occurred in GRDP at constant prices from 

141.00 trillion rupiahs in 2021 to 151.61 

trillion rupiahs in 2022 or it can be said that 

it experienced economic growth of 7.53 

percent. As is the case with the current 

GDP, the constant GDP figure in 2022 is 

also the highest in the last five years. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 3.1 Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo (Triliun Rupiah), 2018-

2022 

Figure 3.1 Outgrowth of the Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency (Trillion Rupiah), 

2018-2022 

 

Jika dibandingkan, nilai PDRB atas 

dasar harga berlaku cenderung memiliki 

nilai yang lebih tinggi dari PDRB atas dasar 

harga konstan. Kondisi tersebut 

disebabkan karena pengaruh perbedaan 

harga yang digunakan pada proses 

penghitungannya. Jika PDRB atas dasar 

harga konstan menggunakan harga pada 

tahun dasar yakni harga pada tahun 2010, 

PDRB atas dasar harga berlaku 

menggunakan harga pada tahun yang 

bersangkutan termasuk perubahan harga 

akibat inflasi. Seperti diketahui, hampir 

seluruh komoditas dalam perekonomian 

selalu mengalami kenaikan harga dari 

waktu ke waktu (fenomena inflasi). Oleh 

karena itu, harga komoditas pada tahun 

bersangkutan akan cenderung bernilai 

lebih tinggi dibandingkan harga pada 

tahun dasar. Kemudian, ketika dilakukan 

penghitungan akan menghasilkan nilai 

PDRB atas dasar harga berlaku yang lebih 

besar dibandingkan PDRB atas dasar harga 

konstan. Hal ini sesuai dengan teori dan 

 When compared, the GRDP at 

current prices is always greater than the 

GRDP at constant prices. the condition is 

caused by the effect of price changes on 

the calculation process. If the GRDP at 

constant prices using prices in the base 

year in 2010, the GRDP at current prices 

applies using prices in the year concerned 

including price changes due to inflation. As 

is known, almost price of all commodities 

in the economy always increases from time 

to time (the phenomenon of inflation). 

Therefore, the price of a commodity in the 

year concerned will tend to be of higher 

value than prices in the base year. Then, 

when the calculation is done, it will 

produce a GRDP at current prices that is 

greater than GRDP at constant prices. This 

is in accordance with the theory and 

calculation method where in the GRDP at 

current prices, the effect of the price factor 

has been eliminated. 
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metode penghitungannya dimana dalam 

PDRB atas dasar harga konstan pengaruh 

faktor harga telah ditiadakan. 

 

3.1 Struktur Ekonomi 

 

Perekonomian suatu daerah 

terbentuk atas berbagai jenis kegiatan 

ekonomi yang memiliki peran berbeda-

beda. Setiap sektor perekonomian 

tergantung pada sektor yang lain, baik 

dalam tenaga kerja, bahan mentah 

maupun hasil akhirnya. Contoh kasusnya 

ialah sektor industri memerlukan bahan 

mentah yang berasal dari produk sektor 

pertanian atau pertambangan. Sedangkan 

pada kasus lainnya, hasil produk sektor 

industri dibutuhkan oleh sektor pertanian 

dan jasa-jasa. Sektor-sektor yang saling 

berkaitan ini kemudian membentuk suatu 

perekonomian baik yang kegiatan 

utamanya di sektor barang maupun di 

sektor jasa. 

Struktur ekonomi suatu daerah 

dapat memberikan gambaran bagaimana 

kontribusi masing-masing kegiatan 

ekonomi terhadap total perekonomian 

suatu daerah. Struktur tersebut dapat 

dilihat melalui distribusi PDRB atau 

perbandingan PDRB pada suatu sektor 

terhadap PDRB total. Sektor yang dominan 

atau memiliki kontribusi terbesar akan 

menjadi ciri khas dari perekonomian 

daerah. Namun, sedikit gejolak atau 

gangguan pada sektor dominan ini dapat 

memberikan guncangan pada 

perekonomian secara umum. Sektor 

dominan tersebut memiliki output dan 

produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sektor-sektor 

lainnya.  

 

 

 

 

3.1 Economic Structure 

 

The economy of a region is made up 

of various types of economic activities that 

have different roles. Each sector of the 

economy depends on the others, both in 

terms of labour, raw materials and final 

products. For example, the industrial 

sector requires raw materials derived from 

agricultural or mining sector products. 

While in other cases, the products of the 

industrial sector are needed by the 

agricultural and services sectors. These 

interrelated sectors then form an economy 

whose main activities are in the goods 

sector or in the services sector. 

 

 

 

The economic structure of a region 

can provide an overview of how each 

economic activity contributes to the total 

economy of a region. The structure can be 

seen through the distribution of GRDP or 

the ratio of GRDP in a sector to total GRDP. 

The sector that is dominant or has the 

largest contribution will characterise the 

regional economy. However, a slight 

fluctuation or disturbance in this dominant 

sector can give a shock to the economy in 

general. The dominant sector has higher 

output and productivity compared to other 

categories. 
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Struktur perekonomian Kabupaten 

Sidoarjo tidak begitu banyak mengalami 

perubahan dalam lima tahun terakhir. 

Sektor industry pengolahan masih menjadi 

sektor yang memiliki peran paling 

dominan.  Pada tahun 2022, dengan nilai 

PDRB atas dasar harga berlaku sebesar 

122,67 triliun rupiah, sektor industry 

pengolahan dapat berkontribusi sebesar 

50,02 persen terhadap total PDRB 

Kabupaten Sidoarjo. Kontribusi tahun 

2022 mengalami penurunan selama tiga 

tahun terakhir. Meskipun persentase 

kontribusinya mengalami penurunan, nilai 

PDRB atas dasar harga konstan sektor 

industry pengolahan mengalami 

peningkatan dari tahun 2022. Penurunan 

kontribusi tersebut disebabkan oleh 

meningkatnya nilai tambah sektor lain 

dengan sangat signifikan, sedangkan 

kenaikan nilai PDRB atas dasar harga 

konstannya disebabkan oleh kenaikan nilai 

produksi pada sektor tersebut.  

 

The economic structure of Sidoarjo 

Regency has not changed much in the last 

five years. The manufacturing sector is still 

the sector that has the most dominant 

role. In 2022, with a GRDP value at current 

prices of IDR 122.67 trillion, the 

manufacturing sector can contribute 50.02 

percent to the total GRDP of Sidoarjo 

Regency. The 2022 contribution has 

decreased over the past three years. Even 

though the percentage contribution has 

decreased, the GRDP value at constant 

prices for the manufacturing sector has 

increased from 2022. The decrease in 

contribution was caused by a very 

significant increase in the added value of 

other sectors, while the increase in GRDP 

value at constant prices was due to an 

increase in production value in the 

manufacturing sector.  

 

Tabel 3.1 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga 

Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2018-2022 

Table 3.1 Percentage Distribution of Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency at Current prices 

by Industry (Percent), 2018-2022 

 

Lapangan Usaha/Industry 2018 2019 2020 2021* 2022** 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ 

Agriculture, Forestry and Fishing 
2,17 2,07 2,25 2,13 1,98 

B 
Pertambangan dan Penggalian/Mining and 

Quarrying 
0,10 0,09 0,06 0,07 0,04 

C Industri Pengolahan/Manufacturing 46,72 47,86 51,17 51,96 50,02 

D 
Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity and 

Gas 
0,91 0,85 0,85 0,85 0,80 

E 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang/Water supply, 

Sewerage, Waste Management and 

Remediation Activities 

0,06 0,06 0,07 0,07 0,06 

F Konstruksi/Construction 9,05 8,68 8,68 7,63 7,17 
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G 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor/Wholesale and 

Retail Trade; Repair of Motor Vehicles and 

Motorcycles 

16,24 16,29 16,02 16,83 16,41 

H 
Transportasi dan 

Pergudangan/Transportation and Storage 
11,97 11,24 7,40 7,14 11,15 

I 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ 

Accommodation and Food Service Activities 

 

3,43 

 

3,49 
3,41 3,55 3,55 

J 
Informasi dan Komunikasi/Information and 

Communication 

 

3,42 

 

3,46 
3,86 3,80 3,43 

K 
Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial and 

Insurance Activities 
1,23 1,20 1,24 1,21 1,17 

L Real Estat/Real Estate Activities 0,91 0,92 0,99 0,95 0,87 

M,N Jasa Perusahaan/Business Activities 0,16 0,16 0,16 0,16 0,14 

O 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib/Public Administration 

and Defence; Compulsory Social Security 

1,82 1,82 1,93 1,84 1,56 

P Jasa Pendidikan/Education 1,14 1,16 1,25 1,18 1,03 

Q 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/Human 

Health and Social Work Activities 
0,30 0,30 0,34 0,35 0,31 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Services Activities 0.35 0.35 0,31 0,31 0,30 
  

  

   

Produk Domestik Regional Bruto/ 

Gross Regional Domestic Product 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 

 

Kontribusi terbesar selanjutnya ialah 

sektor perdagangan besar dan eceran, 

reparasi mobil dan sepeda motor dengan 

kontribusi sebesar 16,41 persen, 

menempati urutan kedua dalam 

perekonomian Kabupaten Sidoarjo tahun 

2022. Seperti halnya sektor industri 

pengolahan, sektor perdagangan besar 

dan eceran, reparasi mobil dan sepeda 

motor pada tahun 2022 juga mengalami 

penurunan kontribusi dari yang 

sebelumnya 16,83 persen pada tahun 

2021. Meskipun nilai kontribusinya turun, 

nilai tambah atas dasar harga berlaku 

tetap mengalami kenaikan dari 35,45 

  

The next largest contribution is the 

wholesale and retail trade sector, car and 

motorcycle repair with a contribution of 

16.41 percent, ranking second in the 

Sidoarjo Regency economy in 2022. As is 

the Manufacturing sector, the wholesale 

and retail trade sector, car and motorcycle 

repair in 2022 the contribution will also 

decrease from the previous 16.83 percent 

in 2021. Even though the value of the 

contribution has decreased, added value 

at current prices will continue to increase 

from 35.45 trillion rupiah to 40.24 trillion 

rupiah in 2022. One of The main key to the 

increase in the GRDP value at current 
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triliun rupiah menjadi 40,24 triliun rupiah 

pada tahun 2022. Salah satu kunci utama 

kenaikan nilai PDRB atas dasar harga 

berlaku pada sektor ini adalah adanya 

program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor dan berbagai promo akhir tahun 

kendaraan bermotor. 

Hasil pantauan kegiatan snapshot 

perekonomian sepanjang tahun 2022 

pada subsektor perdagangan besar dan 

eceran, aktivitas keramaian pada 

subsektor ini terus mengalami 

peningkatan bahkan pada bulan selain hari 

libur nasional dan keagamaan. Hal ini 

menyebabkan kenaikan nilai tambah pada 

sektor perdagangan besar dan eceran. Di 

sisi lain, karena adanya kenaikan harga 

yang cukup tinggi, menyebabkan nilai 

nominal PDRB sektor perdagangan besar 

dan eceran meningkat.  

Tiga sektor selanjutnya yang 

berperan dalam lima besar stuktur 

perekonomian Kabupaten Sidoarjo tahun 

2022 adalah sektor transportasi dan 

pergudangan dengan peran 4,99 persen, 

sektor transportasi dan pergudangan 

dengan peran 11,15 persen, serta sektor 

konstruksi dengan peran 7,17 persen. 

Sektor transportasi dan pergudangan 

menunjukkan kinerjanya yang membaik 

dibuktikan dengan capaian kontribusi 

pertumbuhan yang cukup tinggi setelah 

selama dua tahun sebelumnya secara 

berturut-turut memiliki capaian yang lebih 

rendah dari sektor kontruksi. Letak 

wilayah Kabupaten Sidoarjo yang cukup 

strategis sebagai wilayah penyangga dan 

tempat dari insfrastruktur transportasi 

utama di Jawa Timur membuat sektor 

transportasi dan pergudangan menjadi 

potensi yang besar dan dapat terus 

prices in this sector is the motor vehicle tax 

write-off program and various motor 

vehicle year-end promos. 

 

 

 

The results of monitoring snapshot 

economic activities throughout 2022 in the 

wholesale and retail trade sub-sector, 

crowd activity in this sub-sector continues 

to increase even in months other than 

national and religious holidays. This led to 

an increase in added value in the wholesale 

and retail trading sector. On the other 

hand, due to the relatively high price 

increases, the nominal value of GRDP in 

the wholesale and retail trade sector 

increased. 

 

The next three categories that play 

a role in the top five economic structures 

of Sidoarjo Regency in 2022 are the 

transportation and warehousing sector 

with a role of 4.99 percent, the 

transportation and warehousing sector 

with a role of 11.15 percent, and the 

construction sector with a role of 7.17 

percent. The transportation and 

warehousing sector showed an improved 

performance as evidenced by the 

achievement of a fairly high growth 

contribution after the previous two 

consecutive years had lower 

achievements than the construction 

sector. The strategic location of the 

Sidoarjo Regency as a buffer zone and 

location of the main transportation 

infrastructure in East Java makes the 

transportation and warehousing sector a 

huge potential and can continue to be 

developed in Sidoarjo Regency. Apart 
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dikembangkan di Kabupaten Sidoarjo. 

Selain lima sektor sebelumnya, tiga belas 

sektor lainnya hanya memiliki kontribusi 

yang masih di bawah 4 persen selama 

tahun 2018 hingga 2022. Adapun tiga 

sektor yang memiliki peranan terkecil 

adalah sektor jasa perusahaan sebesar 

0,14 persen, sektor pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur 

ulang sebesar 0,06 persen, serta sektor 

pertambangan dan penggalian sebesar 

0,04 persen. Secara peringkat kontribusi, 

tidak terdapat banyak perubahan pada 

tahun 2022 jika dibandingkan tahun 2021. 

 

3.2 Pertumbuhan Ekonomi  

 

Dalam pelaksanaan pembangunan 

ekonomi daerah, diperlukan suatu 

indikator sebagai bahan acuan, salah 

satunya adalah pertumbuhan ekonomi. 

Dalam hal evaluasi kebijakan, 

pertumbuhan ekonomi biasanya 

digunakan untuk menilai sampai seberapa 

jauh keberhasilan pembangunan suatu 

daerah dalam periode waktu tertentu. 

Indikator ini dapat pula dipakai untuk 

menentukan arah kebijaksanaan 

pembangunan yang akan datang.  

Pertumbuhan ekonomi dapat 

didefinisikan sebagai perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian dimana 

dalam hal ini terjadi suatu proses kenaikan 

output atau produk barang dan jasa yang 

dihasilkan menjadi bertambah. 

Pertumbuhan ekonomi dihitung 

menggunakan PDRB atas dasar harga 

konstan 2010 sehingga angka 

pertumbuhan mencerminkan 

pertumbuhan riil yang dihasilkan oleh 

aktivitas perekonomian pada periode 

from the five previous categories, thirteen 

other categories only have a contribution 

that is still below 4 percent during 2018 to 

2022. The three categories that have the 

smallest role are the corporate services 

sector at 0.14 percent, the water supply 

sector, waste management, waste and 

recycling by 0.06 percent, and the mining 

and quarrying sector by 0.04 percent. In 

terms of contribution rankings, there will 

not be much change in 2022 compared to 

2021. 

 

 

3.2 Economic Growth 

 

In the implementation of regional 

economic development, an indicator is 

needed as a reference material, one of 

which is economic growth. In terms of 

policy evaluation, economic growth is 

usually used to assess the extent of the 

success of a region's development over a 

certain period of time. This indicator can 

also be used to determine the direction of 

future development policies. 

 

 

Economic growth can be defined as 

the development of activities in the 

economy where in this case there is a 

process of increasing output or the product 

of goods and services produced is 

increasing. Economic growth is calculated 

using GRDP at constant 2010 prices so that 

the growth rate reflects the real growth 

generated by economic activity in a certain 

period by eliminating the effect of price 

changes. In its calculation, economic 

growth is the percentage increase in GRDP 

in the year concerned (year t) to the GRDP 
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tertentu dengan menghilangkan pengaruh 

perubahan harga. Dalam 

penghitungannya, pertumbuhan ekonomi 

adalah persentase kenaikan PDRB pada 

tahun bersangkutan (tahun t) terhadap 

PDRB tahun sebelumnya (tahun t-1). 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Sidoarjo menunjukkan pergerakan yang 

berfluktuasi selama tahun 2018 hingga 

2022 sebagaimana terlihat pada tabel 3.2, 

dengan rata-rata pertumbuhan yang 

terjadi setiap tahunnya adalah sebesar 

4,01 persen. 

Perekonomian Kabupaten Sidoarjo 

tahun 2021 mengalami pertumbuhan 

sebesar 4,21 persen. Kinerja 

perekonomian Kabupaten Sidoarjo pada 

tahun 2022 ini mengalami peningkatan 

sangat signifkan dibandingkan dengan 

perekonomian tahun 2021. Pertumbuhan 

Tahun 2022 merupakan capaian 

pertumbuhan tertinggi selama lima tahun 

terakhir yaitu tumbuh sebesar 7,53 

persen.  

Pertumbuhan ekonomi tahun 2022 

tidak terlepas dari capaian kinerja yang 

positif di beberapa sektor. Adapun 

pemeran utama yang menyebabkan 

pertumbuhan positif pada tahun 2022 

adalah pertumbuhan positif pada sektor 

yang memiliki peran besar, seperti sektor 

transportasi dan pergudangan yang 

mengalami pertumbuhan sebesar 45,32 

persen. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya permintaan terhadap jasa 

transportasi angkutan udara dan rel 

kereta. Peningkatan permintaan tersebut 

tak lepas dari kebijakan tansportasi pasca 

pandemic covid-19. 

 

 

of the previous year (year t-1). Sidoarjo 

Regency's economic growth shows 

fluctuating movements from 2018 to 2022 

as shown in table 3.2, with an average 

annual growth rate of 4.01 percent. 

 

 

 

 

 

 

 

The economy of Sidoarjo Regency in 

2021 will experience growth of 4.21 

percent. The economic performance of 

Sidoarjo Regency in 2022 has experienced 

a very significant increase compared to the 

economy in 2021. Growth in 2022 is the 

highest growth achievement over the last 

five years, namely growing by 7.53 

percent. 

 

 

Economic growth in 2022 is 

inseparable from positive performance 

achievements in several sectors. The main 

actors causing positive growth in 2022 are 

positive growth in sectors that have a large 

role, such as the transportation and 

warehousing sector which has grown by 

45.32 percent. This was due to the 

increasing demand for air and rail 

transportation services. The increase in 

demand cannot be separated from the 

post-covid-19 transportation policy. 
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Tabel 3.2 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2018-2022 

Table 3.2 Growth Rate of Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency at 2010 Constant prices by 

Industry (Percent), 2018-2022 

 

Lapangan Usaha/Industry 2018 2019 2020 2021* 2022** 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

A 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ 

Agriculture, Forestry and Fishing 
-3,87 0,26 2,75 -0,08 2,27 

B 
Pertambangan dan Penggalian/Mining and 

Quarrying 
2,08 1,69 -29,71 -7,75 -47,73 

C Industri Pengolahan/Manufacturing 7,11 8,89 0,98 4,90 5,57 

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity and Gas -6,44 -0,78 -4,47 5,89 7,84 

E 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang/Water supply, Sewerage, 

Waste Management and Remediation Activities 

4,12 4,58 4,57 6,30 0,89 

F Konstruksi/Construction 6,08 5,90 -5,72 -6,83 4,54 

G 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor/Wholesale and Retail Trade; 

Repair of Motor Vehicles and Motorcycles 

5,71 5,94 -8,67 9,58 7,51 

H 
Transportasi dan Pergudangan/Transportation 

and Storage 
4,34 -10,43 -33,45 3,14 45,32 

I 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ 

Accommodation and Food Service Activities 
7,03 7,72 -7,09 5,77 12,35 

J 
Informasi dan Komunikasi/Information and 

Communication 

 

6,04 

 

7,54 
7,57 4,90 4,47 

K 
Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial and 

Insurance Activities 

 

4,20 

 

3,96 
-0,60 0,66 2,47 

L Real Estat/Real Estate Activities 6,10 6,01 2,79 1,48 5,67 

M,N Jasa Perusahaan/Business Activities 6,73 6,24 -7,24 1,54 1,39 

O 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib/Public Administration and 

Defence; Compulsory Social Security 

 

4,12 

 

3,81 
-2,06 2,49 -3,30 

P Jasa Pendidikan/Education 5,09 7,38 2,94 0,45 0,36 

Q 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/Human 

Health and Social Work Activities 
6,27 6,05 8,30 4,53 1,35 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Services Activities 4,53 6,17 -15,25 2,75 10,13 
  

  

   

Produk Domestik Regional Bruto/ 

Gross Regional Domestic Product 
6,01 5,99 -3,69 4,21 7,53 

Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 
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Selanjutnya, jika dilihat berdasarkan 

pertumbuhan ekonomi pada Tabel 3.2, 

sebagian besar lapangan usaha 

pembentuk PDRB memiliki pertumbuhan 

positif. Tiga sektor dengan pertumbuhan 

terbesar adalah transportasi dan 

pergudangan sebesar 45,32 persen, 

penyediaan akomodasi dan makan minum 

sebesar 12,35 persen, dan jasa lainnya 

sebesar 10,13 persen. Sedangkan pada 

sektor dengan kontribusi terbesar 

terhadap PDRB Kabupaten Sidoarjo yaitu 

sektor industri pengolahan mengalami 

peningkatan sebesar 5,57 persen. Untuk 

lapangan usaha dengan pertumbuhan 

negate pada Tahun 2022 adalah sektor 

pertambangan dan penggalian sebesar -

47,73 persen dan sektor administrasi 

pemerintah, pertahanan, dan jaminan 

social wajib sebesar -3,30 persen. 

Berdasarkan 17 sektor lapangan 

usaha yang ada, terdapat enam sektor 

lapangan usaha yang selalu tumbuh positif 

selama periode 2018-2022 meskipun 

dengan tingkat pertumbuhan yang 

fluktuatif. Enam sektor tersebut 

diantaranya 1) Industri Pengolahan, 2) 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang, 3) Informasi dan 

Komunikasi, 4) Real Estate, 5) Jasa 

Pendidikan, dan 6) Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial. Angka pertumbuhan yang 

selalu positif menunjukkan bahwa 

produksi dari delapan sektor ini selalu 

menunjukkan peningkatan dari tahun ke 

tahun. 

 

3.3 PDRB Per Kapita  

 

Indikator lain yang dapat diturunkan 

dari angka PDRB adalah PDRB per kapita. 

Furthermore, when viewed based on 

economic growth in Table 3.2, most of the 

GRDP forming business fields have positive 

growth. The three categories with the 

largest growth were transportation and 

warehousing by 45.32 percent, 

accommodation and food and drink 

provision by 12.35 percent, and other 

services by 10.13 percent. Whereas in the 

sector with the largest contribution to 

GRDP in Sidoarjo Regency, namely the 

manufacturing sector, it experienced an 

increase of 5.57 percent. The business 

fields with negative growth in 2022 are the 

mining and quarrying sector by -47.73 

percent and the government 

administration, defense and mandatory 

social security sectors by -3.30 percent. 

 

 

Based on the 17 existing business 

sectors, there are six business sector 

sectors that have always grown positively 

during the 2018-2022 period even though 

with fluctuating growth rates. The six 

sectors include 1) Manufacturing, 2) 

Water Procurement, Waste 

Management, Waste and Recycling, 3) 

Information and Communication, 4) Real 

Estate, 5) Education Services, and 6) 

Health Services and Social Activities. The 

growth rate which is always positive 

shows that production from these eight 

sectors always shows an increase from 

year to year. 

 

 

3.3 GRDP Per Capita  

 

Another indicator that can be 

derived from GRDP figures is GRDP per 
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Indikator ini diperoleh dengan cara 

membagi angka PDRB pada suatu tahun 

dengan jumlah penduduk pertengahan 

tahun yang ada di suatu daerah. PDRB per 

kapita digunakan untuk melihat tingkat 

pemerataan karena telah 

memperhitungkan jumlah penduduk. 

PDRB per kapita atas dasar harga berlaku 

menunjukkan nilai PDRB per kepala atau 

per satu orang penduduk. Sedangkan 

PDRB per kapita atas dasar harga konstan 

berguna untuk mengetahui pertumbuhan 

nyata ekonomi per kapita penduduk suatu 

daerah.  

Namun, PDRB per kapita ini tidak 

serta merta menunjukkan bahwa setiap 

penduduk memiliki peran produktif dalam 

menciptakan nilai tambah. PDRB per 

kapita ini hanya memberikan gambaran 

secara keseluruhan tanpa 

mempertimbangkan apakah penduduk 

tersebut benar-benar terlibat dalam suatu 

kegiatan ekonomi. Meskipun demikian, 

setidaknya indikator ini dapat 

memberikan gambaran awal 

perkembangan tingkat kesejahteraan 

masyarakat secara makro. PDRB per kapita 

yang meningkat menunjukkan bahwa 

persentase kenaikan PDRB nominal lebih 

besar dibandingkan persentase 

penambahan penduduk begitupun 

sebaliknya. 

Pada tahun 2022, besarnya PDRB per 

kapita Kabupaten Sidoarjo senilai 116,58 

juta rupiah. Angka ini berarti bahwa secara 

ekonomi setiap penduduk di Kabupaten 

Sidoarjo, rata-rata mampu menciptakan 

nilai tambah sebesar 116,58 juta rupiah 

selama tahun 2022. Pada kondisi ini, nilai 

nominal PDRB meningkat sebesar 16,41 

persen dan jumlah penduduk hanya 

capita. This indicator is obtained by 

dividing the GRDP figure in one year by the 

mid-year population in a region. GRDP per 

capita is used to see the level of equity 

because it takes into account the 

population. GRDP per capita at current 

prices shows the value of GRDP per head or 

per one person of the population. 

Meanwhile, GRDP per capita at constant 

prices is useful to determine the real 

economic growth per capita of a region's 

population. 

 

 

However, GRDP per capita does not 

necessarily indicate that every resident has 

a productive role in creating added value. 

GRDP per capita only provides an overall 

picture without considering whether the 

population is actually involved in an 

economic activity. Nevertheless, at least 

this indicator can provide an initial picture 

of the development of the macro level of 

community welfare. An increasing GRDP 

per capita indicates that the percentage 

increase in nominal GRDP is greater than 

the percentage increase in population and 

vice versa. 

 

 

 

 

In 2022, the GRDP per capita of 

Sidoarjo Regency is 116.58 million rupiah. 

This figure means that economically each 

resident in Sidoarjo Regency is able to 

create an added value of 116.58 million 

rupiahs in 2022. Under these conditions, 

the nominal value of GRDP increases by 

16.41 percent and the total population 

only increases by 0. 55 percent in 2022. The 
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meningkat sebesar 0,55 persen pada 

tahun 2022. Angka PDRB per kapita tahun 

2022 ini meningkat sebesar 15,77 persen 

jika dibandingkan tahun 2021 sebesar 

100,70 juta rupiah.  

Perbaikan perekonomian yang 

secara umum terjadi pada tahun 2022 juga 

berdampak terhadap peningkatan PDRB 

per kapita pada hampir semua sektor 

ekonomi sebagaimana terlihat pada Tabel 

3.3.  

 

 

GDP per capita figure for 2022 has 

increased by 15.77 percent compared to 

2021 of 100.70 million rupiah. 

 

 

The general economic improvement 

in 2022 will also have an impact on 

increasing per capita GRDP in almost all 

economic categories as shown in Table 3.3. 

 

Tabel 3.3 Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Kabupaten Sidoarjo, 2018-2022 

Table 3.3 Gross Regional Domestic Product Per Capita of Sidoarjo Regency, 2018-2022 

Nilai PDRB/GRDP (Milliar Rupiah/Billion Rupiahs) 

 2018 2019 2020 2021* 2022** 

− ADHB/ at Current Price 
189.256 204.202 197.241 210.650 245.222 

− ADHK/ at 2010 Constant Price 
132.553 140.493 135.305 141.000 151.614 

PDRB per Kapita/Per Capita GRDP (Ribu Rupiah/Thousand Rupiahs) 

− ADHB/ at Current Price 85.373 90.618 94.818 100.697 116.584 

− ADHK/ at 2010 Constant Price 59.795 62.346 65.044 67.402 72.080 

− Pertumbuhan PDRB per Kapita ADHK 2010/                                    
xcGrowth of Per Capita GRDP at 2010 Constant Price 

4,43 4,27 4.33 3.63 6.94 

Jumlah Penduduk (ribu orang)/                                                    
Population (Thousand People) 

 
2.217 

 
2.249 

 
2.083 

 
2.092 

 
2.103 

Pertumbuhan Jumlah Penduduk (Persen)/ Population 
Growth (Percent) 

 
1,52 

 
1,47 

 
-7.41 

 
0.44 

 
0.55 

 

Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 
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BAB IV 

PERTUMBUHAN DAN PERANAN 

PDRB KABUPATEN SIDOARJO 

MENURUT LAPANGAN USAHA 

 

Ekonomi dapat diartikan sebagai 

kebutuhan manusia dalam memenuhi 

kebutuhan dan keinginan hidupnya. Dalam 

melaksanakan setiap kegiatan pasti 

membutuhkan berbagai macam kebutuhan 

baik berupa barang maupun jasa. Dengan 

berbagai macam kegiatan maka juga akan 

memerlukan berbagai barang dan jasa 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Hal tersebut yang melandasi bahwa di 

dunia ini terdapat beraneka ragam unit 

produksi yang masing-masing 

menghasilkan produk yang berbeda-beda. 

Kegiatan yang menghasilkan barang dan 

jasa inilah yang kemudian membentuk 

suatu kerangka kegiatan ekonomi di suatu 

daerah.  

Banyaknya jenis aktivitas ekonomi 

yang muncul di suatu kerangka kegiatan 

ekonomi menyebabkan diperlukannya 

suatu batasan dan cakupan kegiatan yang 

dapat mengelompokkan berbagai jenis 

aktivitas ekonomi sehingga akan lebih 

mudah untuk dipresentasikan dan mudah 

dipahami oleh masyarakat umum terutama 

para pengambil kebijakan. Sejak tahun 

2015, penghitungan PDRB di Indonesia 

tersebut telah dilakukan berdasarkan 

tahun dasar 2010 yang mengacu pada KBLI 

2009 dan System of National Accounts 

2008. 

Pada System of National Accounts 

2008 (SNA 2008), jenis kegiatan ekonomi 

dalam penyusunan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) menurut lapangan 

 CHAPTER IV 

GROWTH AND SHARE OF GRDP 

SIDOARJO REGENCY BY INDUSTRY 

 

 

Economics can be interpreted as 

human needs in fulfilling the needs and 

desires of life. In carrying out every 

activity, it definitely requires various kinds 

of needs in the form of goods and 

services. With a variety of activities, it will 

also require a variety of goods and 

services in accordance with the objectives 

to be achieved. This is the basis that in 

this world there are various production 

units, each of which produces different 

products. Activities that produce goods 

and services then form a framework of 

economic activity in a region. 

 

 

 

The many types of economic 

activities that arise in an economic 

activity framework cause the need for a 

boundary and scope of activities that can 

classify various types of economic activity 

so that it will be easier to present and 

easily understood by the general public, 

especially policy makers. Since 2015, the 

calculation of GRDP in Indonesia has been 

carried out based on the 2010 base year 

which refers to the 2009 KBLI and the 

2008 System of National Accounts. 

 

  

In the System of National Accounts 

2008 (SNA 2008), the types of economic 

activities in the preparation of Gross 

Regional Domestic Product (GRDP) by 
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usaha di kelompokkan menjadi 17 sektor 

lapangan usaha dan sebagian besar sektor 

dirinci lagi menjadi subsektor. Dari 17 

sektor tersebut 6 sektor merupakan 

lapangan usaha barang dan 11 sektor 

merupakan lapangan usaha jasa. Pada 

dasarnya, pengelompokan kegiatan 

ekonomi dilakukan berdasarkan kesamaan 

atau kemiripan fisik produk (barang dan 

jasa), proses produksi atau jenis kegiatan 

sehingga diperoleh sektor atau subsektor 

yang homogen. Adapun masing-masing 

sektor akan diuraikan secara lebih detail 

bagaimana peranan serta pertumbuhannya 

selama kurun waktu 2018 hingga 2022. 

  

 

4.1 Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 

 

Dalam PDRB, kegiatan pertanian 

dirangkum menjadi satu, yang disebut 

sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan. Sektor ini kemudian 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok 

subsektor yaitu pertanian, peternakan, 

perburuan dan jasa pertanian, subsektor 

kehutanan dan penebangan kayu, dan 

subsektor perikanan.  

Salah satu yang membentuk 

karakteristik wilayah adalah letak 

geografisnya. Letak geografis Kabupaten 

Sidoarjo yang berada di sepanjang pesisir 

berbatasan langsung dengan Selat Madura. 

Besar peluang kabupaten ini untuk 

mengembangkan potensi sumber 

perikanan tangkap, budidaya air tawar 

maupun tambak. Lahan yang potensial 

meliputi sepanjang pesisir Kecamatan 

Waru, Sedati sampai Jabon. Potensi 

pertanian lain yang terdapat di Kabupaten 

business field are grouped into 17 

business field categories and most 

categories are further broken down into 

subcategories. Of the 17 categories, 6 

categories are goods businesses and 11 

categories are services businesses. 

Basically, the grouping of economic 

activities is done based on the similarity 

or physical similarity of products (goods 

and services), production processes or 

types of activities so as to obtain 

homogeneous categories or 

subcategories. Each sector will be 

described in more detail about its role 

and growth during the period 2018 to 

2022. 

 

4.1  Agriculture, Forestry and Fishing 

 

 

In GRDP, agricultural activities are 

summarized into one, which is called the 

agriculture, forestry and fishery sectors. 

This sector is then grouped into three 

groups of sub-sectors namely agriculture, 

animal husbandry, hunting and 

agricultural services, forestry and logging 

sub-sectors, and fisheries sub-sector. 

 

One that forms the characteristics of 

a region is its geographical location. The 

geographical location of Sidoarjo Regency 

is located along the coast directly 

adjacent to the Madura Strait. There is a 

great opportunity for this district to 

develop potential sources of capture 

fisheries, freshwater aquaculture and 

ponds. Potential land covers along the 

coast of Waru, Sedati to Jabon Districts. 

Another agricultural potential in Sidoarjo 

Regency is food crops and secondary 
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Sidoarjo adalah pertanian tanaman pangan 

dan palawija dimana secara geografis di 

dominasi oleh Kecamatan Wonoayu dan 

Tarik. 

 

crops which are geographically dominated 

by Wonoayu and Tarik Districts. 

 

 

 

 

Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.1  Peranan dan Pertumbuhan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan di Kabupaten Sidoarjo 

(Persen), 2018-2022  

Figure 4.1 Share and Growth Rate of Agriculture, Forestry and Fishing Sector in Sidoarjo Regency 

(Percent), 2018-2022 

 

 

Sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan memiliki nominal PDRB sebesar 

4.855.633,6 juta rupiah pada Tahun 2022, 

meningkat 376.658,0 juta rupiah 

dibandingkan tahun 2021 yang sebesar 

4.478.975,6 juta rupiah. Dalam struktur 

ekonomi Kabupaten Sidoarjo, sektor ini 

berkontribusi sebesar 1,98 persen pada 

tahun 2022, menurun dibandingkan tahun 

2021 sebesar 2,13 persen. Angka kontribusi 

tersebut berada pada urutan tujuh setelah 

sektor informasi dan komunikasi.  

Walaupun peran sektor ini 

mengalami penurunan, peningkatan 

kegiatan ekonomi pada sektor ini dapat 

membawa kembali sektor ini berada pada 

pertumbuhan yang positif. PDRB atas dasar 

  

The agriculture, forestry and 

fisheries sectors have a nominal GRDP of 

4,855,633.6 million rupiahs in 2022, an 

increase of 376,658.0 million rupiahs 

compared to 2021 which amounted to 

4,478,975.6 million rupiahs. In the 

economic structure of Sidoarjo Regency, 

this sector contributes 1.98 percent in 

2022, a decrease compared to 2021 of 

2.13 percent. This contribution figure is in 

seventh place after the information and 

communication sector. 

Even though the role of this sector 

has decreased, an increase in economic 

activity in this sector can bring this sector 

back to positive growth. GRDP at constant 

2010 prices from this sector increased 
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harga konstan 2010 dari sektor ini 

meningkat dari 2.626.369,7 juta rupiah 

pada tahun 2021 menjadi 2.686.059,3 juta 

rupiah pada tahun 2022 atau dikatakan 

terjadi pertumbuhan sebesar 2,27 persen 

pada tahun 2022. Meskipun meningkat, 

pertumbuhan tahun 2022 ini masih lebih 

rendah dari tahun 2020 yang tumbuh 

sebesar 2,75 persen. Jika dilihat selama 

tahun 2018 hingga 2022, sektor ini 

memiliki rata-rata pertumbuhan setiap 

tahun sebesar 0,26 persen. Sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan 

adalah sektor dengan fluktuasi yang cukup 

tinggi sekalipun diluar kondisi pandemic 

sehingga rata-rata pertumbuhannya sangat 

kecil. 

Jika dirinci sampai tingkat subsektor, 

subsector perikanan adalah subsektor 

dengan pertumbuhan tertinggi. Pada tahun 

2022 subsektor perikanan tumbuh sebesar 

3,03 persen lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan Tahun 2021 yang hanya sebesar 

0,68 persen.  Tidak seperti subsektor 

perikanan, produksi padi justru mengalami 

penurunan. Hal tersebut disebabkan oleh 

faktor cuaca dan gangguan hama yang 

terjadi di beberapa wilayah di Kabupaten 

Sidoarjo. Di sisi lain, produksi jagung, 

holtikultura semusim, peternakan, jasa 

pertanian, dan perkebunan masih 

meningkat sehingga perekonomian secara 

total pertanian, masih mengalami 

kenaikan. 

 

 

from 2,626,369.7 million rupiahs in 2021 

to 2,686,059.3 million rupiahs in 2022 or it 

is said that there was a growth of 2.27 

percent in 2022. Despite this increase, 

growth in 2022 is still lower than 2020 

which grew by 2.75 percent. If seen from 

2018 to 2022, this sector has an annual 

average growth of 0.26 percent. The 

agriculture, forestry and fisheries sectors 

are sectors with quite high fluctuations 

even outside of the pandemic, so their 

average growth is very small. 

 

 

 

 

 

If broken down to the sub-sector 

level, the fisheries sub-sector is the sub-

sector with the highest growth. In 2022 

the fisheries sub-sector will grow by 3.03 

percent higher than in 2021 which was 

only 0.68 percent. Unlike the fishery sub-

sector, rice production has actually 

decreased. This was caused by weather 

factors and pest disturbances that 

occurred in several areas in Sidoarjo 

Regency. On the other hand, corn 

production, seasonal horticulture, animal 

husbandry, agricultural services and 

plantations continued to increase so that 

the total agricultural economy continued 

to increase. 

4.2 Pertambangan dan Penggalian  

 

Sektor pertambangan dan penggalian 

terdiri atas beberapa subsektor antara lain 

subsektor pertambangan minyak, gas, dan 

 4.2 Mining and Quarrying  

 

The mining and quarrying sector 

consists of several sub-sectors including 

the oil, gas and geothermal mining sub-
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panas bumi; pertambangan batubara dan 

lignit; pertambangan biji logam; dan 

pertambangan dan penggalian lainnya. 

Untuk Kabupaten Sidoarjo, hanya terdapat 

aktivitas pertambangan minyak, gas, dan 

panas bumi serta pertambangan dan 

penggalian lainnya. 

Kabupaten Sidoarjo merupakan 

wilayah dengan potensi pertambangan 

yang kecil sehingga kontribusi lapangan 

usaha ini terhadap total PDRB tidak pernah 

melewati satu persen tiap tahunnya. 

Bahkan terhitung sejak tiga tahun lalu, 

satu-satunya perusahaan pengeboran 

minyak dan gas alam PT. Minarak Lapindo 

Brantas di Kabupaten Sidoarjo sudah tidak 

lagi beroperasi di wilayah Kabupaten 

Sidoarjo. Hal tersebut yang menyebabkan 

sejak tahun 2020 secara berturut-turun 

baik nilai PDRB nominal dan 

pertumbuhannya mengalami penurunan. 

 Subsektor lapangan usaha lainnya 

pada sector pertambangan dan penggalian 

di Kabupaten Sidoarjo adalah 

pertambangan dan penggalian lainnya 

berupa penggalian pasir sungai yang pusat 

kegiatannya berada di Kecamatan Jabon. 

Tidak berbeda dengan pertambangan 

minyak dan gas alam, pertambangan pasir 

di Kabupaten Sidoarjo mengalami 

penurunan produksi disebabkan oleh izin 

tambang yang hanya diterbitkan untuk 

pasir selain pasir sungai dan laut karena 

dianggap berkontribusi terhadap kerusakan 

lingkungan di Kabupaten Sidoarjo. 

 

sector; coal and lignite mining; metal ore 

mining; and other mining and quarrying. 

For Sidoarjo Regency, there are only oil, 

gas and geothermal mining activities as 

well as other mining and quarrying. 

 

 

Sidoarjo Regency is an area with 

small mining potential so that the 

contribution of this business field to total 

GRDP never exceeds one percent each 

year. In fact, since three years ago, the 

only oil and natural gas drilling company, 

PT. Minarak Lapindo Brantas in Sidoarjo 

Regency is no longer operating in the 

Sidoarjo Regency area. This has caused 

since 2020 in succession both the value of 

nominal GRDP and its growth have 

decreased. 

 

 

  Another sub-sector of business 

fields in the mining and quarrying sector 

in Sidoarjo Regency is mining and other 

quarrying in the form of river sand 

excavation whose activity center is in 

Jabon District. Not unlike oil and natural 

gas mining, sand mining in Sidoarjo 

Regency has experienced a decline in 

production due to mining permits that are 

only issued for sand other than river and 

sea sand because it is considered to 

contribute to environmental damage in 

Sidoarjo Regency. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.2 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Pertambangan dan Penggalian di Kabupaten Sidoarjo 

(Percent), 2018-2022 

Figure 4.2 Share and Growth Rate of Mining and Quarrying Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-

2022 

 

 

Dari sisi pertumbuhan, sektor 

pertambangan dan penggalian memiliki 

pertumbuhan yang berfluktuasi dan 

cenderung menurun selama lima tahun 

terakhir. Fluktuasi pertumbuhan yang 

terjadi ini sangat bergantung pada kegiatan 

pertambangan minyak, gas, dan panas 

bumi. Pertumbuhan sektor pertambangan 

dan penggalian pada tahun 2022 ialah 

sebesar -47,73 persen.  Konstraksi yang 

dlam disebabkan oleh pemberhentian 

produksi oleh salkah satu perusahaan 

pertambangan terbesar di Kabupaten 

Sidoarjo 

Nilai PDRB nominal sektor 

pertambangn dan penggalian Tahun 2022 

adalah 99.601,2 juta rupiah lebih rendah 

jika dibandingan dengan Tahun 2021 

sebesar 137.424,1 juta rupiah.  

 

  

In terms of growth, the mining and 

quarrying sector has fluctuated growth 

and has tended to decline over the last 

five years. These growth fluctuations are 

highly dependent on oil, gas and 

geothermal mining activities. The growth 

of the mining and quarrying sector in 

2022 is -47.73 percent. The deep 

contraction was caused by the cessation 

of production by one of the largest mining 

companies in Sidoarjo Regency 

 

 

 

The nominal GRDP value of the 

mining and quarrying sector in 2022 is 

99,601.2 million rupiahs, lower compared 

to 2021 of 137,424.1 million rupiahs. 
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4.3 Industri Pengolahan 

 

Kegiatan industri pengolahan dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi di 

bidang perubahan secara kimia atau fisik 

dari bahan, unsur atau komponen menjadi 

produk baru. Bahan baku dalam kegiatan 

industri pengolahan dapat berasal dari 

produk pertanian, kehutanan, perikanan, 

pertambangan atau penggalian maupun 

produk dari kegiatan industri pengolahan 

lainnya. Kegiatan industri pengolahan akan 

sangat berkaitan dengan pabrik, mesin 

atau peralatan yang digerakkan dengan 

mesin ataupun tangan. Adapun output dari 

kegiatan industri pengolahan memiliki 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari 

baik yang dimanfaatkan langsung atau 

diolah lebih lanjut menjadi suatu produk 

baru. 

Pada beberapa daerah sentra 

industri, peran sektor industri pengolahan 

masih menjadi yang paling dominan pada 

tahun 2022 seperti Jawa Barat, Jawa 

Tengah, dan Jawa Timur. Kabupaten 

Sidoarjo merupakan salah satu pusat 

industri terbesar di Provinsi Jawa Timur. 

Peranan sektor industri pengolahan di 

Kabupaten Sidoarjo relatif besar yaitu 

diatas 50 persen selama lima tahun 

terakhir.  

Pada tahun 2022, kinerja lapangan 

usaha industri pengolahan memberikan 

kontribusi terbesar terhadap nilai PDRB 

sebesar 50,02 persen. Jika dilihat dari 

kelompok industri, maka Industri Besar dan 

Sedang (IBS) yang berorentasi ekspor 

merupakan penggerak utama di lapangan 

usaha industri pengolahan. Sedangkan 

Industri Manufaktur Mikro Kecil (IMK) 

merupakan kegiatan pengolahan yang 

 4.3 Manufacturing 

 

Manufacturing industry activities 

can be defined as economic activities in 

the field of chemical or physical changes 

from materials, elements or components 

into new products. Raw materials in 

manufacturing activities can come from 

agricultural, forestry, fishing, mining or 

quarrying products as well as products 

from other manufacturing activities. 

Manufacturing activities will be closely 

related to factories, machines or 

equipment that are driven by machines or 

hands. The output from the 

manufacturing has an important role in 

everyday life, whether it is used directly or 

further processed into a new product.  

 

 

In several industrial centers, the role 

of the manufacturing sector will still be 

the most dominant in 2022, such as West 

Java, Central Java and East Java. Sidoarjo 

Regency is one of the largest industrial 

centers in East Java Province. The role of 

the manufacturing sector in Sidoarjo 

Regency is relatively large, namely above 

50 percent in the last five years. 

 

 

In 2022, the performance of the 

processing industry business sector will 

provide the largest contribution to the 

GRDP value of 50.02 percent. When 

viewed from the industrial group, the 

export-oriented Large and Medium 

Industries (IBS) are the main drivers in the 

processing industry business field. 

Meanwhile, the Micro Small 

Manufacturing Industry (IMK) is a 
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stabil output dan pemasarannya; walaupun 

tidak sebesar IBS, tetapi tidak terpengaruh 

oleh ekonomi global. 

Kinerja lapangan usaha ini terutama 

ditopang oleh hasil produksi subsektor 

industri makanan dan minuman; subsektor 

industri kertas dan barang dari kertas, 

percetakan dan reproduksi media 

rekaman; subsektor industri kimia, farmasi, 

dan obat tradisional; serta subsektor 

industri logam dasar. Keempat subsektor 

tersebut merupakan subsektor dengan 

kontribusi terbesar terhadap PDRB sektor 

industry pengolahan. 

 

Subkategori industri makanan dan 

minuman merupakan penggerak utama 

kinerja lapangan usaha industri 

pengolahan. Pada tahun 2022 subkategori 

ini menyumbang 55,58 trilyun rupiah 

terhadap PDRB; memberikan share sebesar 

45 persen terhadap total nilai PDRB 

industri pengolahan. Kinerja subkategori ini 

lebih stabil dibandingkan subkategori 

lainnya. Sangat beruntung di masa 

pandemi Covid-19 kontribusi industri 

pengolahan masih mengalami peningkatan. 

Kontribusi industri pengolahan terhadap 

total PDRB Kabupaten Sidoarjo selama 5 

tahun terakhir terus naik, sekitar 40 persen 

di tahun 2018 hingga menjadi sebesar 45 

persen pada tahun 2022. 

 

processing activity with stable output and 

marketing; although not as big as IBS, but 

not affected by the global economy. 

The performance of this business 

field was mainly supported by the 

production of the food and beverage 

industry sub-sector; paper and paper 

goods industry sub-sector, printing and 

reproduction of recorded media; the 

chemical, pharmaceutical and traditional 

medicine industry sub-sectors; as well as 

the basic metal industry sub-sector. The 

four sub-sectors are the sub-sectors with 

the largest contribution to the GRDP of 

the processing industry sector. 

The food and beverage industry sub-

category is the main driver of the 

performance of the processing industry 

business field. In 2022 this subcategory 

contributes 55.58 trillion rupiah to GRDP; 

providing a share of 45 percent of the 

total value of the processing industry's 

GRDP. The performance of this 

subcategory is more stable than the other 

subcategories. Very lucky during the 

Covid-19 pandemic, the contribution of 

the processing industry was still 

increasing. The contribution of the 

processing industry to the total GRDP of 

Sidoarjo Regency over the past 5 years 

has continued to increase, around 40 

percent in 2018 to 45 percent in 2022. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.3  Peranan dan Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-

2022 

Figure 4.3 Share and Growth Rate of Industry Manufacture Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-

2022 

 

 

Berdasarkan penghitungan PDRB atas 

dasar harga konstan 2010, nilai PDRB 

sektor industri pengolahan mengalami 

peningkatan sebesar 5,57 persen pada 

tahun 2022. Peningkatan ini 

mengindikasikan peningkatan produksi 

secara umum dalam industri pengolahan 

mengingat dalam penghitungan PDRB atas 

dasar harga konstan menggunakan harga di 

satu titik yaitu harga pada tahun dasar 

2010. Perlambatan sempat terjadi pada 

tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,98 

persen pada tahun 2020 dan 4,90 persen 

pada tahun 2021. Selama kurun waktu 

2018 hingga 2022, sektor industri 

pengolahan rata-rata mampu tumbuh 

sebesar 5,49 persen setiap tahun.  

Kemudian, berdasarkan jenis barang 

yang dihasilkan dari kegiatannya, industri 

pengolahan dapat dikelompokkan menjadi 

  

Based on the calculation of GRDP at 

constant 2010 prices, the GRDP value of 

the processing industry sector has 

increased by 5.57 percent in 2022. This 

increase indicates a general increase in 

production in the processing industry 

considering that in calculating GRDP at 

constant prices using prices at one point, 

namely the price in the 2010 base year. 

The slowdown had occurred in the 

previous year, namely by 0.98 percent in 

2020 and 4.90 percent in 2021. During the 

period 2018 to 2022, the manufacturing 

industry sector was able to grow on 

average by 5.49 percent annually. year. 

 

 

Then, based on the type of goods 

produced from its activities, the 

processing industry can be grouped into 
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berbagai jenis industri. Sampai dengan 

tahun 2022, dari 16 jenis industri dalam 

PDRB lapangan usaha, hanya satu jenis 

industri yang masih belum ditemukan 

kegiatannya di Kabupaten Sidoarjo yaitu 

industri batubara dan pengilangan migas. 

Dari total lima belas jenis industri 

pengolahan yang berada di Kabupaten 

Sidoarjo, tidak semua subsektor mengalami 

peningkatan. Beberapa subsektor industri 

pengolahan yang mengalami kontraksi 

pada Tahun 2022 adalah pengolahan 

tembakau; industri karet, barang dari 

karet, dan plastic; industri logam dasar; 

dan industry alat angkutan dimana untuk 

industri pengolahan tembakau dan industri 

alat angkutan mengalami kontraksi sejak 

Tahun 2021. 

Perusahaan pengolahan tembakau di 

Kabupaten Sidoarjo didominasi oleh 

perusahaan dengan skala kecil dimana 

angkanya terus menurun disebabkan oleh 

kenaikan cukai rokok rata-rata 10 sampai 

13 persen tiap tahunnya. Tercatat pada 

tahun 2005 terdapat sebanyak 202 

perusahaan yang turun drastic menjadi 86 

perusahaan, dengan produksi dominan 

adalah SKT (Sigaret Kretek Tangan). Kondisi 

tersebut semakin parah ketika faktor 

eksternal tak terduga seperti pandemi 

Covid-19 terjadi di Tahun 2022. Untuk 

industri alat angkutan, nilai produksinya 

menurun disebabkan oleh menurunnya 

permintaan masyarakat terhadap produk 

suku cadang lokal.  

 

various types of industries. Until 2022, of 

the 16 types of industries in the GRDP of 

business fields, only one type of industry 

whose activities have not yet been found 

in Sidoarjo Regency, namely the coal 

industry and oil and gas refineries. 

Out of a total of fifteen types of 

processing industries in Sidoarjo Regency, 

not all sub-sectors have experienced an 

increase. Some of the processing industry 

sub-sectors that will experience 

contraction in 2022 are tobacco 

processing; rubber industry, rubber goods, 

and plastics; base metal industry; and the 

transportation equipment industry where 

the tobacco processing industry and the 

transportation equipment industry have 

experienced contractions since 2021. 

Tobacco processing companies in 

Sidoarjo Regency are dominated by small-

scale companies whose numbers continue 

to decline due to an average increase in 

cigarette excise tax of 10 to 13 percent 

each year. It was recorded that in 2005 

there were 202 companies which dropped 

drastically to 86 companies, with the 

dominant production being SKT (Hand-

Rolled Cigarettes). This condition got 

worse when unexpected external factors 

such as the Covid-19 pandemic occurred 

in 2022. For the transportation equipment 

industry, production value decreased due 

to reduced public demand for local spare 

parts products. 

 

4.4 Pengadaan Listrik dan Gas  

 

Sektor pengadaan listrik dan gas ini 

mencakup pembangkitan tenaga listrik, 

transmisi tenaga listrik, distribusi tenaga 

 4.4 Electriticity and Gas 

 

The electricity and gas supply sector 

includes power generation, power 

transmission, power distribution, 
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listrik, jasa penunjang kelistrikan, gas alam 

dan buatan, pengadaan uap/air panas, 

udara dingin dan produksi es. Dalam 

pengklasifikasian PDRB menurut lapangan 

usaha, sektor ini terdiri dari subsektor 

ketenagalistrikan dan subsektor pengadaan 

gas dan produksi es.  

Selama tahun 2018 hingga 2022, 

sektor pengadaan listrik dan gas selalu 

menjadi lima terbawah sektor lapangan 

usaha dari segi kontribusi. Pada tahun 

2022, nilai tambah yang tercipta dari sektor 

ini sebesar 1.973.516,9 juta rupiah dan 

berkontribusi sebesar 0,80 persen 

terhadap total PDRB Kabupaten Sidoarjo. 

Meskipun nilai tambah yang dihasilkan dari 

sektor ini kecil, tetapi listrik sebagai output 

yang dihasilkan dari sektor ini memegang 

peranan yang sangat vital bagi 

keberlangsungan kegiatan baik individu, 

perusahaan maupun pemerintah, baik 

untuk produksi, konsumsi maupun 

distribusi.  

Pemerintah terus melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan 

produksi listrik, dalam rangka pemenuhan 

permintaan terhadap listrik yang terus 

meningkat seiring meningkatnya jumlah 

penduduk dan semakin banyaknya 

kegiatan penduduk yang menggunakan 

tenaga listrik. Hal ini dapat terlihat bahwa 

sektor pengadaan listrik dan gas selalu 

memiliki pertumbuhan yang positif selama 

tahun 2021 hingga 2022. Adapun pada 

tahun 2022, sektor ini dapat tumbuh 

signifikan, yaitu 7,84 persen. Selama tahun 

2018 hingga 2022, pertumbuhan sektor ini 

sangat fluktuatif dimana secara rata-rata 

sektor pengadaan listrik dan gas hanya 

tumbuh sebesar 0,41 persen setiap 

tahunnya.  

electricity support services, natural and 

artificial gas, supply of steam/hot water, 

cold air and ice production. In classifying 

GRDP according to business sector, this 

sector consists of the electricity sub-sector 

and the gas supply and ice production 

sub-sector. 

From 2018 to 2022, the electricity 

and gas procurement sector has always 

been in the bottom five business sectors in 

terms of contribution. In 2022, the added 

value created from this sector is IDR 

1,973,516.9 million and contributes 0.80 

percent to the total GRDP of Sidoarjo 

Regency. Even though the added value 

generated from this sector is small, 

electricity as output generated from this 

sector plays a very vital role for the 

sustainability of the activities of 

individuals, companies and the 

government, both for production, 

consumption and distribution. 

 

The government continues to make 

various efforts to increase electricity 

production, in order to meet the demand 

for electricity which continues to increase 

in line with the increasing population and 

the increasing number of people's 

activities that use electricity. It can be 

seen that the electricity and gas 

procurement sector always has positive 

growth from 2021 to 2022. As for 2022, 

this sector can grow significantly, namely 

7.84 percent. During 2018 to 2022, the 

growth of this sector is very volatile 

where on average the electricity and gas 

procurement sector only grows by 0.41 

percent annually. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.4  Peranan dan Pertumbuhan Sektor Pengadaan Listrik dan Gas di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 

2018-2022  

Figure 4.4 Share and Growth Rate of Electricity and Gas Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-2022 

 

   

 

4.5 Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang  

 

 

Sektor ini mencakup kegiatan 

ekonomi pengumpulan, pengolahan dan 

pendistribusian air melalui berbagai 

saluran pipa untuk kebutuhan rumah 

tangga dan industri. Termasuk juga 

kegiatan pengumpulan, penjernihan dan 

pengolahan air dan sungai, danau, mata 

air, hujan dan lain-lain. Sektor ini tidak 

termasuk pengoperasian peralatan irigasi 

untuk keperluan pertanian. Sektor ini juga 

mencakup kegiatan ekonomi yang 

berhubungan dengan pengelolaan berbagai 

bentuk limbah atau sampah, seperti limbah 

atau sampah padat atau bukan baik rumah 

tangga ataupun industri, yang dapat 

mencemari lingkungan. Untuk di 

Kabupaten Sidoarjo, kegiatan utama yang 

 4.5 Water Supply, Sewerage, Waste 

Management and Remediation 

Activities 

 

This sector includes the economic 

activities of collecting, processing and 

distributing water through various 

pipelines for household and industrial 

needs. This also includes the activities of 

collecting, purifying and processing water 

from rivers, lakes, springs, rain and 

others. This sector does not include the 

operation of irrigation equipment for 

agricultural purposes. This sector also 

includes economic activities related to the 

management of various forms of waste or 

waste, such as solid or non-domestic or 

industrial waste or waste, which can 

pollute the environment. For Sidoarjo 

Regency, the main activity that 

determines and is closely related to the 
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menentukan dan sangat berkaitan dengan 

perkembangan sektor pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur 

ulang adalah volume produksi air bersih 

pada PDAM Delta Tirta Sidoarjo.  

Pada tahun 2022, besarnya PDRB 

atas dasar harga berlaku sektor pengadaan 

air, pengelolaan sampah, limbah dan daur 

ulang sebesar 142.637,1 juta rupiah. 

Dengan angka tersebut, sektor ini hanya 

berkontribusi sebesar 0,06 persen 

terhadap total PDRB Kabupaten Sidoarjo. 

Selama kurun waktu 2018 hingga 2022, 

kontribusi sektor ini relatif tetap yaitu 

sebesar 0,06 hingga 0,07 persen. Peranan 

dari sektor ini   merupakan terkecil kedua 

setelah sektor pertambangan dan 

penggalian. Nilai PDRB dari kedua sektor ini 

hanya selisih 4.035.9 juta rupiah. 

Sedangkan jika dibandingkan dengan 

sektor pengadaan listrik dan gas, sektor 

pengadaan listrik dan gas lebih memiliki 

nilai 13 kali lipat lebih besar jika 

dibandingankan dengan sektor pengadaan 

air, pengelolaan limbah, dan daur ulang 

sampah. Perbedaan angka pada kedua 

sektor tersebut dapat mengindikasikan 

perbedaan tingkatan kebutuhan terhadap 

sumber listrik yang dianggap lebih 

diutamakan dibandingkan dengan air 

bersih. Sebagai wilayah industri yang besar, 

listrik sangat dibutuhkan untuk mengolah 

barang-barang produksi. 

 

development of the water supply, waste 

management, waste and recycling sectors 

is the volume of clean water production in 

PDAM Delta Tirta Sidoarjo. 

 

In 2022, the amount of GRDP based 

on current prices in the water supply, 

waste management, waste and recycling 

sectors is 142,637.1 million rupiahs. With 

this figure, this sector only contributes 

0.06 percent to the total GRDP of Sidoarjo 

Regency. During the period 2018 to 2022, 

the contribution of this sector is relatively 

constant, namely 0.06 to 0.07 percent. 

The role of this sector is the second 

smallest after the mining and quarrying 

sector. The GRDP value of these two 

sectors is only a difference of 4,035.9 

million rupiahs. Meanwhile, when 

compared to the electricity and gas 

procurement sector, the electricity and 

gas procurement sector has a value 13 

times greater when compared to the 

water supply, waste management and 

waste recycling sectors. The difference in 

numbers in the two sectors can indicate 

different levels of demand for electricity 

sources which are considered more 

prioritized than clean water. As a large 

industrial area, electricity is needed to 

process production goods. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.5 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-2022 

Figure 4.5 Share and Growth Rate of Water Supply, Sewerage, Waste Management, and Remediation 

Activities Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-2022 

 

 

Seperti halnya kegiatan pengadaan 

listrik dan gas yang terus mengalami 

kenaikan produksi, kegiatan pada sektor 

pengadaan air, pengelolaan sampah, 

limbah dan daur ulang juga terus 

menunjukkan kenaikan produksi. Pada 

gambar 4.5 dapat terlihat bahwa sektor ini 

selalu berada pada pertumbuhan positif 

dengan rata-rata pertumbuhan setiap 

tahun selama tahun 2018 hingga 2022 

sebesar 4,09 persen. Selain berkaitan 

dengan listrik, pemerintah juga terus 

berupaya memenuhi kebutuhan air bersih 

bagi rumah tangga melalui pembangunan 

dan pengoperasian Instalasi Pengolahan Air 

(IPA) tentunya menyebabkan volume 

produksi air bersih terus meningkat. 

Dengan demikian, penduduk Kabupaten 

Sidoarjo yang dapat menikmati air bersih 

juga semakin bertambah melalui 

sambungan-sambungan baru ke rumah 

  

Just as electricity and gas 

procurement activities continued to 

experience production increases, activities 

in the water supply, waste management, 

waste and recycling sectors also 

continued to show production increases. 

In Figure 4.5 it can be seen that this sector 

has always experienced positive growth 

with an average growth every year from 

2018 to 2022 of 4.09 percent. Apart from 

electricity, the government is also trying 

to meet the needs of clean water for 

households through the construction and 

operation of Water Treatment Plants 

(IPA). Thus, the population of Sidoarjo 

Regency who can enjoy clean water is also 

increasing through new connections to 

households. During 2018 to 2022, this 

sector has the highest growth in 2020, 

which is 6.30 percent and the lowest will 

occur in 2022, which is 0.89 percent. 
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tangga. Selama tahun 2018 sampai dengan 

2022, sektor ini memiliki pertumbuhan 

tertinggi pada tahun 2020 yaitu sebesar 

6,30 persen dan yang terendah terjadi 

pada tahun 2022 yaitu sebesar 0,89 

persen.  

 

 

4.6 Konstruksi 

 

Konstruksi merupakan suatu kegiatan 

yang hasil akhirnya berupa bangunan/ 

konstruksi yang menyatu dengan lahan 

tempat kedudukannya baik yang digunakan 

sebagai tempat tinggal atau sarana lainnya. 

Kegiatan yang dicakup dalam pekerjaan 

konstruksi ini meliputi pekerjaan konstruksi 

baru, perbaikan, penambahan dan 

perubahan, pendirian pra fabrikasi 

bangunan atau struktur di lokasi proyek 

dan juga konstruksi yang bersifat 

sementara.  

Pembangunan ekonomi memerlukan 

dukungan infrastruktur yang memadai. 

Pembangunan infrastruktur akan 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan investasi dan memberikan 

kesejahteraan penduduk. Sarana utama 

pembangunan infrastruktur suatu daerah 

adalah melalui kegiatan konstruksi. Adapun 

peran penting kegiatan konstruksi karena 

akan menghasilkan output akhir berupa 

infrastruktur yang dapat dimanfaatkan oleh 

siapa saja sehingga dapat mendukung 

pertumbuhan berbagai sektor. Sebagai 

contoh, perumahan, jalan atau jembatan 

penghubung antar wilayah, jalan menuju 

tempat wisata, sarana irigasi, sarana 

ekonomi, sarana pendidikan, saranan 

kesehatan, sarana sosial dan sebagainya.  

 4.6 Construction 

 

Construction is an activity whose 

end result is a building/construction that 

is integrated with the land in which it is 

located, whether it is used as a residence 

or other facilities. Activities covered in this 

construction work include new 

construction work, repairs, additions and 

changes, pre-fabricated construction of 

buildings or structures at the project site 

as well as temporary construction. 

 

 

Economic development requires 

adequate infrastructure support. 

Infrastructure development will increase 

employment, increase investment and 

provide welfare for the population. The 

main means of developing the 

infrastructure of an area is through 

construction activities. The important role 

of construction activities because it will 

produce the final output in the form of 

infrastructure that can be utilized by 

anyone so that it can support the growth 

of various sectors. For example, housing, 

roads or bridges connecting between 

regions, roads to tourist attractions, 

irrigation facilities, economic facilities, 

educational facilities, health facilities, 

social facilities and so on. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.6 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Konstruksi di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-2022  

Figure 4.6 Share and Growth Rate of Construction Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-2022 

 

 

Dalam perekonomian Kabupaten 

Sidoarjo, sektor konstruksi menempati 

urutan ke empat dengan kontribusi sebesar 

7,17 persen pada tahun 2022. Kontribusi ini 

masih lebih kecil dibandingkan tahun 2021 

yang sebesar 7,63 persen. Jika dilihat 

secara nominal PDRB, sektor ini mengalami 

kenaikan nilai tambah dari 16.070.900,0 

juta rupiah pada tahun 2021 menjadi 

17.590.626,3 juta rupiah pada tahun 2022. 

Pada periode 2018 sampai 2022, nominal 

PDRB tertinggi pada sektor ini pada tahun 

2019 yaitu sebesar 17.732.848,4 juta 

rupiah. 

Secara umum, terjadi peningkatan 

pada kegiatan konstruksi di Kabupaten 

Sidoarjo selama tahun 2022. Hal ini 

tentunya dapat memberikan positif 

terhadap kegiatan ekonomi lainnya yang 

berkaitan dengan kegiatan konstruksi. 

Dalam artian, ketika permintaan output 

konstruksi meningkat, maka dengan 

sendirinya akan menggerakkan industri 

bahan material, jasa konsultan dan 

  

 

In the Sidoarjo Regency economy, 

the construction sector ranks fourth with 

a contribution of 7.17 percent in 2022. 

This contribution is still smaller than in 

2021 which amounted to 7.63 percent. 

When viewed in nominal terms, this sector 

has experienced an increase in added 

value from 16,070,900.0 million rupiah in 

2021 to 17,590,626.3 million rupiah in 

2022. In the period 2018 to 2022, the 

highest nominal GRDP in this sector is in 

2019 namely 17,732,848.4 million rupiah. 

 

 

In general, there has been an 

increase in construction activities in 

Sidoarjo Regency during 2022. This can 

certainly have a positive impact on other 

economic activities related to construction 

activities. In a sense, when the demand 

for construction output increases, it will 

automatically drive the materials industry, 

consulting services and various other 

industries. While construction products in 
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berbagai industri lainnya. Sedangkan 

produk konstruksi berupa bangunan juga 

dapat memacu dan menggerakkan 

kegiatan ekonomi lainnya. Pada tahun 

2022, sektor konstruksi mengalami 

pertumbuhan sebesar 4,54 persen.  

Pertumbuhan yang terjadi ini tidak 

terlepas dari pembangunan konstruksi baik 

yang dilakukan oleh rumah tangga maupun 

swasta, khususnya pemerintah yang secara 

aktif melakukan pembangunan 

insfrastruktur. Terhitung selama tahun 

2022 Pemerintah Kabupaten Sidoarjo 

melakukan betonisasi jalan sepanjang 

29,35 kilometer. Angka ini merupakan 

suatu peningkatan dibandingkan tahun 

2021 namun masih belum dapat menyamai 

atau melebihi pertumbuhan pada tahun 

2018 sebelum adanya pandemi COVID-19.  

 

 

the form of buildings can also spur and 

drive other economic activities. In 2022, 

the construction sector will experience a 

growth of 4.54 percent. 

 

 

This growth is inseparable from the 

construction of both households and the 

private sector, especially the government 

which is actively carrying out 

infrastructure development. As of 2022, 

the Sidoarjo Regency Government will 

concreting 29.35 kilometers of roads. This 

figure is an increase compared to 2021 

but still cannot match or exceed growth in 

2018 before the COVID-19 pandemic. 

4.7  Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

 

Dalam kegiatan ekonomi, terdapat 

tiga pelaku yakni 1) orang yang membuat 

atau menyediakan produk barang dan jasa 

(produsen), 2) orang yang membeli barang 

atau jasa (konsumen) dan 3) orang yang 

mengantar dari produsen ke konsumen 

(distributor). Di antara ketiga pelaku 

tersebut, terjadi satu keterkaitan dalam 

suatu proses yang disebut dengan 

perdagangan. Adapun perdagangan 

didefinisikan sebagai suatu aktivitas atau 

kegiatan jual dan beli antara produsen dan 

konsumen yang bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan serta dapat 

memenuhi kebutuhan bersama. Dalam 

istilah mudahnya, perdagangan berarti 

membeli barang dari produsen maupun 

 4.7 Wholesale and Retail Trade; 

Repair of Motor Vehicles, and 

Motorcycles 

 

In economic activity, there are three 

actors, namely 1) people who make or 

provide goods and services (producers), 2) 

people who buy goods or services 

(consumers) and 3) people who take them 

from producers to consumers 

(distributors). Among the three actors, 

there is a link in a process known as trade. 

Trade is defined as an activity or buying 

and selling activity between producers 

and consumers with the aim of making a 

profit and meeting mutual needs. In 

simple terms, trading means buying goods 

from producers or other traders to sell to 

consumers. 
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pedagang lain untuk dijual kepada 

konsumen.  

Kegiatan perdagangan muncul karena 

adanya perbedaan kebutuhan dan sumber 

daya yang dimiliki unit ekonomi satu 

dengan unit ekonomi lainnya. Perdagangan 

merupakan salah satu kegiatan ekonomi 

yang banyak dilakukan oleh masyarakat di 

Indonesia, termasuk juga di Kabupaten 

Sidoarjo. Hal ini disebabkan karena 

perdagangan mudah untuk dilakukan tanpa 

harus memiliki keahlian tertentu.  

Kegiatan perdagangan semakin terus 

meningkat seiring kebutuhan manusia yang 

juga terus meningkat. Selama kurun waktu 

2018 hingga 2022, sektor perdagangan 

besar dan eceran; reparasi mobil dan 

sepeda motor memiliki nilai nominal PDRB 

yang terus meningkat dari 30.735.870,9 

juta rupiah pada tahun 2018 hingga 

menjadi 40.236.379,6 juta rupiah pada 

tahun 2022. Angka tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan nilai tambah sebesar 

9.500.508,7 juta rupiah selama kurun 

waktu lima tahun. Dari sisi peranan, sektor 

perdagangan besar dan eceran; reparasi 

mobil dan sepeda motor memiliki peran 

sangat signifikan terhadap perekonomian 

Kabupaten Sidoarjo. Selama tahun 2018 

sampai dengan 2019, sektor ini memiliki 

peranan pada urutan kedua dalam 

menyumbang PDRB Kabupaten Sidoarjo. 

Menurunnya aktivitas aktivitas ekonomi 

masyarakat akibat pandemi Covid-19 tidak 

membuat kontribusi sektor ini mengalami 

penurunan. Sebabnya selain industri, 

sektor perdagangan dan reparasi menjadi 

sektor tumpuan utama perekonomian 

sehingga tekanan eksternal tidak signifikan 

menurunkan kontribusi. Selain itu, 

permintaan yang tetap tinggi dari 

 

 

 

Trading activities arise due to 

differences in the needs and resources of 

one economic unit with another. Trade is 

one of the economic activities carried out 

by many people in Indonesia, including in 

Sidoarjo Regency. This is because trading 

is easy to do without having certain skills.  

 

 

Trading activities continue to 

increase along with human needs which 

also continue to increase. During the 

period 2018 to 2022, the wholesale and 

retail trade sector; car and motorcycle 

repairs have a nominal GRDP that 

continues to increase from 30,735,870.9 

million rupiah in 2018 to 40,236,379.6 

million rupiah in 2022. This figure shows 

an increase in added value of 9,500,508.7 

million rupiah over a period of five years. 

In terms of role, the wholesale and retail 

trade sector; Car and motorcycle repairs 

play a very significant role in the economy 

of Sidoarjo Regency. During 2018 to 2019, 

this sector has a role in second place in 

contributing to the PDRB of Sidoarjo 

Regency. The decline in community 

economic activity due to the Covid-19 

pandemic has not reduced the 

contribution of this sector. The reason is 

that apart from industry, the trade and 

repair sector is the main pillar of the 

economy so that external pressure does 

not significantly reduce contribution. In 

addition, demand that remains high from 

the public when compared to other 

sectors has also resulted in a high 

contribution to the trade and repair 
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masyarakat jika dibandingkan sektor lain 

juga menyebabkan kontribusi pada sektor 

perdagangan dan reparasi tetap tinggi. 

 

sector. 

 

 

 

Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.7 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-2022  

Figure 4.7 Share and Growth Rate of Wholesale and Retail; Cars and Motorcycles Repair Sector of 

Sidoarjo Regency (Percent), 2018-2022 

 

 

Sektor perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

merupakan satu dari delapan sektor yang 

selalu memiliki pertumbuhan positif 

selama kurun waktu 2018 hingga 2022. 

Berdasarkan gambar 4.7, dapat terlihat 

bahwa sektor ini memiliki pertumbuhan 

pada tahun 2022 sebesar 7,51 persen. 

Angka ini menurun dibandingkan tahun 

2021 yang sebesar 9,58 persen. Karena 

kegiatan perdagangan sangat berkaitan 

dengan produk-produk dari kegiatan 

ekonomi secara umum, maka aktivitas ini 

juga mengalami peningkatan pada tahun 

2022. Adapun pertumbuhan tertinggi dari 

sektor ini terjadi pada tahun 2021. Jika 

dirinci menurut subsektor, baik subsektor 

  

The wholesale and retail trade, car 

and motorcycle repair sectors are one of 

eight sectors that always have positive 

growth from 2018 to 2022. Based on 

Figure 4.7, it can be seen that this sector 

will have growth in 2022 of 7.51 percent. 

This figure decreased compared to 2021 

which was 9.58 percent. Because trade 

activity is closely related to products from 

economic activity in general, this activity 

will also increase in 2022. The highest 

growth in this sector will occur in 2021. If 

broken down by sub-sector, both the car, 

motorcycle and repair trade sub-sectors 

as well as the wholesale and retail trade 

sub-sector, not cars and motorcycles, both 

will experience positive growth in 2022. 
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perdagangan mobil, sepeda motor dan 

reparasinya maupun subsektor 

perdagangan besar dan eceran, bukan 

mobil dan sepeda motor sama-sama 

mengalami pertumbuhan positif pada 

tahun 2022. Hal ini didukung fenomena 

bahwa penambahan jumlah kendaraan 

baru di Kabupaten Sidoarjo meningkat 

signifikan pada tahun 2022. 

 

 

This is supported by the phenomenon that 

the addition of new vehicles in Sidoarjo 

Regency will increase significantly in 2022. 

4.8 Transportasi dan Pergudangan  

 

Pembangunan infrastruktur yang 

dilakukan di suatu daerah semata-mata 

untuk mempermudah akses transportasi.  

Peran penting transportasi ini berkaitan 

dengan mobilitas manusia maupun 

kelancaran arus barang dari satu tempat ke 

tempat lain. Dengan demikian, antara satu 

daerah dengan daerah lain dapat 

melengkapi satu sama lain dengan masing-

masing sumber daya yang dimiliki dan 

terjadi alokasi sumber daya ekonomi yang 

optimal. Dalam PDRB, sektor transportasi 

dan pergudangan di Kabupaten Sidoarjo 

terdiri dari beberapa subsektor, yaitu 

angkutan darat, angkutan laut, angkutan 

sungai danau dan penyeberangan, 

angkutan udara, serta pergudangan dan 

jasa penunjang angkutan, pos dan kurir.  

Secara geografis, Kabupaten Sidoarjo 

termasuk kedalam kawasan 

Gerbangkertosusilo, dimana 

menghubungkan Kota Suarabaya dan 

Malang. Sebagai wilayah penghubung yang 

strategis transportasi memiliki peran yang 

sangat penting, terutama transportasi 

antar wilayah di samping transportasi di 

dalam wilayah Kabupaten Sidoarjo sendiri. 

Perkembangan transportasi dan 

 4.8 Transportation and Storage 

 

Infrastructure development carried 

out in an area is solely to make it easy 

access to transportation. The important 

role of this transportation is related to the 

mobility of people and the continuity flow 

of goods from one place to another. Thus, 

between one region and another can 

complement each other with their 

respective resources and there is an 

optimal allocation of economic resources. 

In the GRDP, the transportation and 

storage sector in Sidoarjo Regency 

consists of several subcategories, namely 

land transport, sea transport, river, lake 

and ferry transport, air transport, as well 

as warehousing and support services for 

transportation, post and courier. 

 

Geographically, Sidoarjo Regency is 

included in the Gerbangkertosusilo area, 

which connects the cities of Suarabaya 

and Malang. As a strategic connecting 

area, transportation has a very important 

role, especially inter-regional 

transportation as well as transportation 

within the Sidoarjo Regency area itself. 

The development of transportation and 

warehousing in Sidoarjo Regency has 
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pergudangan di Kabupaten Sidoarjo telah 

berjalan normal dari sebelumnya yang 

sempat mengalami penurunan pada tahun 

2020 akibat pandemi COVID-19. PDRB 

nominal Kabupaten Sidoarjo yang 

sebelumnya bernilai 15.041.262,0 juta 

rupiah pada tahun 2021, dapat naik pada 

tahun 2022 menjadi sebesar 27.353.860,2 

juta rupiah.  

Secara nominal, PDRB sektor ini 

memang meningkat sejalan dengan 

kontribusi/perannya yang meningkat 

signifikan pada 2022 dari 7,14 persen pada 

2021 menjadi 11,15 persen pada tahun 

2022. Angka tersebut meningkat signifikan 

disebabkan oleh meningkatnya permintaan 

masyarakat terhadap alat transportasi 

khususnya rel kereta dan udara. 

Peningkatan permintaan tersebut berkisar 

sekitar 45 persen untuk rel kereta dan 

sekitar 60 persen untuk angkutan udara. 

Selanjutnya, jika dilihat berdasarkan 

peringkat kontribusi terhadap PDRB, terjadi 

suatu peningkatan peringkat. Pada tahun 

2018 hingga 2019, sektor ini masih berada 

pada urutan ketiga tetapi kemudian pada 

tahun 2020–2021  bertukar posisi dengan 

sektor konstruksi menjadi peringkat 

keempat. Selanjutnya pada tahun 2022, 

sektor transportasi dan pergudangan 

kembali menduduki peringkat ketiga pada 

perekonomian Kabupaten Sidoarjo. 

 

been running normally from before which 

had experienced a decline in 2020 due to 

the COVID-19 pandemic. The nominal 

GRDP of Sidoarjo Regency, which was 

previously worth 15,041,262.0 million 

rupiahs in 2021, can increase in 2022 to 

27,353,860.2 million rupiahs. 

 

 

Nominally, the GRDP of this sector 

has indeed increased in line with its 

contribution/role which has increased 

significantly in 2022 from 7.14 percent in 

2021 to 11.15 percent in 2022. This figure 

has increased significantly due to the 

increasing public demand for 

transportation equipment, especially 

railroads and air. The increase in demand 

is around 45 percent for railroads and 

around 60 percent for air transport. 

 

Furthermore, when viewed based on 

the ranking of the contribution to GRDP, 

there has been an increase in ranking. 

From 2018 to 2019, this sector was still in 

third place but then in 2020–2021 it 

swapped positions with the construction 

sector to become fourth. Furthermore, in 

2022, the transportation and 

warehousing sector will again rank third 

in the economy of Sidoarjo Regency. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.8 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Transportasi dan Pergudangan di Kabupaten Sidoarjo 

(Persen), 2018-2022 

Figure 4.8 Share and Growth Rate of Transportation and Warehousing Sector in Sidoarjo Regency 

(Percent), 2018-2022 

 

 

Mobilitas manusia maupun barang 

yang semakin tinggi di era globalisasi ini 

menyebabkan kebutuhan terhadap 

transportasi semakin tinggi. Pada tahun 

2022, sektor transportasi dan pergudangan 

memiliki pertumbuhan sebesar 45,32 

persen dan merupakan yang tertinggi 

dalam lima tahun terakhir. Transportasi rel 

kereta dan udara merupakan kegiatan yang 

paling berpengaruh dalam sektor ini 

dimana objek utamanya adalah jumlah 

penumpang.  

Dari lima kegiatan transportasi dan 

pergudangan yang ada di Kabupaten 

Sidoarjo, hanya kegiatan pergudangan dan 

jasa penunjang angkutan, pos dan kurir 

yang selalu memiliki pertumbuhan positif 

selama tahun 2018 hingga 2022. Pesatnya 

perkembangan perdagangan elektronik (e-

  

The increasing mobility of people 

and goods in this era of globalization 

causes the need for transportation to 

increase. In 2022, the transportation and 

warehousing sector has a growth of 45.32 

percent and is the highest in the last five 

years. Rail and air transportation are the 

most influential activities in this sector 

where the main object is the number of 

passengers. 

 

 

Of the five transportation and 

warehousing activities in Sidoarjo 

Regency, only warehousing and transport 

support services, postal and courier 

services always have positive growth from 

2018 to 2022. The rapid development of 

electronic commerce (e-commerce or 
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commerce atau electronic commerce) di 

Indonesia, juga turut menyebabkan 

berkembang pesatnya kegiatan subsektor 

ini di Kabupaten Sidoarjo. Dalam kegiatan 

e-commerce ini, penyebaran, penjualan, 

pembelian, pemasaran barang dan jasa 

yang mengandalkan sistem elektronik 

seperti internet, televisi, atau jaringan 

komputer lainnya. Pembelian barang-

barang yang dahulunya dilakukan secara 

tatap muka langsung antara penjual dan 

pembeli di pusat perbelanjaan, minimarket 

atau bahkan pasar, pada masa sekarang 

dapat dengan mudahnya dilakukan di 

rumah atau dikenal dengan istilah belanja 

online. Pada saat proses pengiriman barang 

dari penjual ke pembeli inilah pemanfaatan 

aktivitas jasa pengiriman barang ini 

menjadi sangat penting. Jasa pengiriman 

barang ini adalah suatu bentuk pelayanan 

yang melayani pengiriman paket/barang 

dari suatu tempat ke tempat lainnya. 

  

electronic commerce) in Indonesia, too 

contributed to the rapid development of 

this sub-sector activity in Sidoarjo 

Regency. In e-commerce activities, 

distribution, sale, purchase, marketing of 

goods and services that rely on electronic 

systems such as the internet, television or 

other computer networks. Purchases of 

goods that used to be made face-to-face 

between sellers and buyers in shopping 

centers, minimarkets or even markets, 

today can be easily done at home or 

known as online shopping. It is during the 

process of sending goods from the seller 

to the buyer that the utilization of this 

goods delivery service activity becomes 

very important. This goods delivery 

service is a form of service that serves the 

delivery of packages/goods from one 

place to another. 

4.9 Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 

 

Dalam kehidupan sehari-hari istilah 

penyediaan akomodasi dan makan minum 

akan lebih mudah diingat sebagai tempat 

tinggal dan tempat makan dan minum. 

Semakin berkembangnya era digital, 

semakin banyak inovasi dari kegiatan 

sektor ini terutama penyediaan makan 

minum. Dari sisi tempat, banyak tempat 

penjaja makanan dan minuman yang 

dibuat sedemikian rupa sehingga menarik 

minat pada konsumen. Demikian juga, 

menu dibuat dengan konsep yang 

menggugah para konsumen untuk 

membeli. Dari sisi pemasaran, dengan 

kemudahan teknologi, semakin mudah 

 4.9 Accommodation and Food Service 

Activities 

 

In everyday life, the terms of 

accommodation and food service 

activities will be easier to remember as a 

place to live and a place to eat and drink. 

The more developed the digital era, the 

more innovations from activities in this 

sector, especially the accommodation and 

food service activities. In terms of place, 

there are many places selling food and 

beverages that are made in such a way as 

to attract consumers' interest. Likewise, 

the menu is made with a concept that 

inspires consumers to buy. In terms of 

marketing, with the convenience of 

technology, it is easier to market products 
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untuk memasarkan produk melalui media 

sosial maupun aplikasi belanja. Selain itu, 

faktor gaya hidup penduduk di Kabupaten 

Sidoarjo juga turut menyebabkan kegiatan 

penyediaan makan minum semakin 

berkembang. Berdasarkan hasil Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Maret 

2022 menunjukkan bahwa sebanyak 31,85 

persen dari pengeluaran penduduk per 

kapita untuk makanan merupakan 

konsumsi jenis makanan dan minuman jadi 

yang merupakan produk dari kegiatan 

penyediaan makan minum. 

 

Selama tahun 2022, sektor 

penyediaan akomodasi dan makan minum 

dapat menciptakan nilai tambah sebesar 

8.694.513,5 juta rupiah. Dengan angka 

tersebut, sektor ini dapat berkontribusi 

3,55 persen terhadap PDRB Kabupaten 

Sidoarjo. Berdasarkan gambar 4.9, terlihat 

bahwa sektor ini memiliki persentase 

kontribusi yang sama dengan tahun 2021. 

Namun secara nominal, PDRB sektor ini 

pada tahun 2022 sudah meningkat dari 

yang sebelumnya 7.469.707,4 juta rupiah 

pada tahun 2021. Semakin banyaknya 

masyarakat yang sudah menerima 

vaksinasi Covid, menyebabkan tingkat 

kewaspadaan masyarakat dalam membeli 

makanan jadi menjadi berkurang. Selain 

itu, semakin merebak dan bermunculan 

pengusaha kuliner baru di Kabupaten 

Sidoarjo pada tahun 2022. Bahkan semakin 

banyak perusahaan swasta yang 

memberikan bantuan booth untuk 

berjualan makanan minuman baik berupa 

gedung/pujasera maupun di dalam mall-

mall yang ada di Kabupaten Sidoarjo. 

through social media and shopping 

applications. In addition, the lifestyle 

factor of the population in Sidoarjo 

Regency has also contributed to the 

development of accommodation and food 

service activities. Based on the results of 

the March 2022 National Socio-Economic 

Survey (SUSENAS), it shows that as much 

as 31.85 percent of the population's 

expenditure per capita for food is 

consumption of ready-to-eat foods and 

beverages which are products of food and 

drink supply activities. 

 

During 2022, the accommodation 

and food and beverage provision sector 

can create added value of 8,694,513.5 

million rupiah. With this figure, this sector 

can contribute 3.55 percent to the PDRB 

of Sidoarjo Regency. Based on Figure 4.9, 

it can be seen that this sector has the 

same percentage contribution as in 2021. 

However, in nominal terms, this sector's 

GRDP in 2022 has increased from the 

previous 7,469,707.4 million rupiah in 

2021. More and more people have 

received vaccinations Covid, causing 

people's level of vigilance in buying food 

to be reduced. Apart from that, new 

culinary entrepreneurs are spreading and 

emerging in Sidoarjo Regency in 2022. In 

fact, more and more private companies 

are providing booth assistance to sell food 

and beverages, both in the form of 

buildings/food courts and in malls in 

Sidoarjo Regency. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.9 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum di Kabupaten 

Sidoarjo (Persen), 2018-2022 

Figure 4.9 Share and Growth Rate of Accommodation and Food Service Activities Sector in Sidoarjo 

Regency (Percent), 2018-2022 

 

Dari sisi pertumbuhan, sektor ini 

mampu kembali bangkit dan menunjukkan 

pertumbuhan yang positif pada tahun 2022 

sebesar 12,35 persen. Pada tahun 

sebelumnya, sektor ini menerima dampak 

dari adanya pandemi COVID-19 dimana 

terjadi kontraksi ekonomi sebesar 7,09 

persen pada tahun 2020. Terdapat 

berbagai kebijakan pemerintah yang 

membatasi mobilisasi masyarakat dalam 

rangka mencegah maupun menekan laju 

penularan virus yang pada akhirnya dapat 

terjadi perbaikan ekonomi di sektor ini 

pada tahun 2021 dan 2022. Adapun pada 

tahun 2022 merupakan pertumbuhan 

tertinggi yang didapat oleh sektor ini dalam 

lima tahun terakhir. 

 

  

In terms of growth, this sector was 

able to revive and show positive growth in 

2022 of 12.35 percent. In the previous 

year, this sector received the impact of 

the COVID-19 pandemic where there was 

an economic contraction of 7.09 percent 

in 2020. There are various government 

policies that limit community mobilization 

in order to prevent or reduce the rate of 

transmission of the virus which in turn can 

lead to economic improvement. in this 

sector in 2021 and 2022. As for 2022, this 

sector will achieve the highest growth in 

the last five years. 

4.10 Informasi dan Komunikasi 

 

Manusia modern semakin hari 

semakin dihadapkan pada kompleksnya 

 4.10 Information dan Communication 

 

Modern humans are increasingly 

faced with the complexity of life. Entering 
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kehidupan. Memasuki era globalisasi, 

berbagai lini kehidupan sudah mulai 

mengacu pada sistem yang berbasis pada 

telekomunikasi dan informatika atau yang 

lebih dikenal sebagai Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK). Kemajuan TIK yang 

begitu pesat memungkinkan diterapkannya 

cara-cara baru yang lebih efisien untuk 

produksi, distribusi dan konsumsi barang 

dan jasa. Oleh karena itu, sekarang ini 

sedang semarak dengan berbagai istilah 

yang dimulai dengan awalan e seperti e-

commerce, e-government, e-education, e-

library, e-journal dan yang lainnya berbasis 

elektronik. Adapun pemanfaatan TIK pada 

berbagai bidang kehidupan antara lain 

pada struktur operasi dan manajemen, 

transportasi, perdagangan, perbankan, 

kesehatan, pendidikan maupun bidang 

lainnya. Sebagai contoh, pembayaran di 

supermarket yang menggunakan aplikasi 

kasir, dompet digital (seperti OVO, Gopay, 

Shopee Pay), bimbingan belajar berbasis 

online, ojek berbasis online dan 

sebagainya.  

Selama kurun waktu 2018 hingga 

2022, terjadi peningkatan PDRB sektor 

informasi dan komunikasi sebesar 

1.950.175,7 juta rupiah yakni dari 

6.467.921,6 juta rupiah pada tahun 2018 

menjadi 8.418.097,3 juta rupiah pada 

tahun 2022. Dalam perekonomian 

Kabupaten Sidoarjo, sektor ini memiliki 

kontribusi yang relatif sedang dan stabil 

pada angka 3,40 persen. Hanya pada tahun 

2020–2021 , sektor ini memiliki kontribusi 

diatas 3,40 persen yaitu sekitar 3,80 

persen.  

the era of globalization, various lines of 

life have begun to refer to systems based 

on telecommunications and informatics or 

better known as Information and 

Communication Technology (ICT). The 

rapid advancement of ICT allows the 

adoption of new methods are more 

efficient for the production, distribution 

and consumption of goods and services. 

Therefore, nowadays there are various 

terms starting with the prefix e such as e-

commerce, e-government, e-education, e-

libraries, e-journals and others which are 

electronic based. As for the use of ICT in 

various fields of life, such as in the 

structure of operations and management, 

transportation, trade, banking, health, 

education and other fields. For example, 

payments at supermarkets using cashier 

applications, digital wallets (such as OVO, 

GoPay, Shopee Pay), online-based 

tutoring, online-based motorcycle taxis 

and so on. 

 

 

During the period 2018 to 2022, 

there was an increase in the GRDP of the 

information and communication sector by 

1,950,175.7 million rupiah, namely from 

6,467,921.6 million rupiah in 2018 to 

8,418,097.3 million rupiah in 2022. In the 

economy of Sidoarjo Regency , this sector 

has a relatively moderate and stable 

contribution at 3.40 percent. Only in 

2020–2021, this sector has a contribution 

of above 3.40 percent, which is around 

3.80 percent. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.10 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Informasi dan Komunikasi di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 

2018-2022 

Figure 4.10 Share and Growth Rate of Information dan Communication Sector in Sidoarjo Regency 

(Percent), 2018-2022 

 

Masa pandemi selama tahun 2020 

dan tahun 2021 menyebabkan kebutuhan 

terhadap output kegiatan informasi dan 

komunikasi menjadi meningkat. Kegiatan 

belajar mengajar dilakukan secara daring, 

bekerja sebagian ada yang dilakukan dari 

rumah (work from home), seminar atau 

pertemuan juga hampir semuanya 

dilakukan secara daring. Hal ini tentunya 

membutuhkan koneksi internet agar 

komunikasi dapat tetap terjalin. Namun 

pada tahun 2022 keadaan global berubah, 

dengan adanya modernisasi telah 

mengubah tatanan baik di bidang 

pemerintahan maupun swasta untuk 

mengembangkan sistem yang berbasis 

aplikasi, baik untuk pelayanan publik 

maupun penggunaan internal. Telah 

banyak juga para pengusaha dari yang 

berskala kecil sampai besar yang 

menggunakan sistem aplikasi kasir. Dengan 

meningkatnya permintaan tersebut, maka 

akan meningkatkan nilai tambah dari 

kegiatan informasi dan komunikasi. Pada 

  

The pandemic period during 2020 

and 2021 caused the need for the output 

of information and communication 

activities to increase. Teaching and 

learning activities are carried out online, 

some work is done from home (work from 

home), seminars or meetings are also 

almost all carried out online. This of 

course requires an internet connection so 

that communication can be maintained. 

However, in 2022 the global situation 

changed, with modernization changing 

the order in both the government and 

private sectors to develop application-

based systems, both for public services 

and internal use. There are also many 

entrepreneurs from small to large sizes 

who use the cashier application system. 

With the increase in demand, it will 

increase the added value of information 

and communication activities. In 2021 this 

sector can grow to 4.90 percent and will 

still have high growth in 2022, namely 

4.47 percent. On average, this sector has 
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tahun 2021, sektor ini dapat tumbuh 

mencapai sebesar 4,90 persen dan juga 

masih memiliki pertumbuhan tinggi pada 

tahun 2022 yaitu sebesar 4,47 persen. 

Secara rata-rata, sektor ini memiliki 

pertumbuhan setiap tahunnya sebesar 6,10 

persen selama kurun waktu 2018 hingga 

2022. Berdasarkan gambar 4.10 juga dapat 

dilihat bahwa sektor selalu memiliki 

pertumbuhan lebih dari 4 persen setiap 

tahunnya selama kurun waktu tersebut. 

 

an annual growth of 6.10 percent during 

the period 2018 to 2022. Based on Figure 

4.10 it can also be seen that the sector 

always has growth of more than 4 percent 

annually during this period. 

4.11 Jasa Keuangan dan Asuransi 

 

Salah satu kegiatan dari sektor jasa 

keuangan dan asuransi adalah jasa 

perantara keuangan atau lebih dikenal 

dengan istilah perbankan. Kegiatan 

perbankan ini memiliki peran penting dan 

strategis dalam pembangunan nasional 

maupun daerah. Sebagai lembaga 

keuangan, salah satu peran nyata bank 

yaitu menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan modal 

usaha melalui usaha mikro, usaha kecil dan 

usaha menengah.  Selain memberikan 

pinjaman modal usaha, bank juga 

menyalurkan kredit konsumtif yaitu kredit 

yang digunakan untuk membiayai 

pembelian barang atau jasa yang dapat 

memberikan kepuasan langsung kepada 

konsumen. Dalam penghitungan PDRB, 

besarnya bunga yang dibayarkan oleh 

penduduk atas kredit yang diberikan itulah 

yang menjadi output dari kegiatan 

perbankan. 

Selain perbankan, kegiatan lain dari 

sektor ini yang juga terdapat di Kabupaten 

Sidoarjo adalah kegiatan asuransi dan dana 

pensiun. Terdapat berbagai jenis asuransi 

yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo yang 

 4.11 Financial and Insurance Activities 

 

One of the activities in the sector of 

financial and insurance activities is 

financial intermediary services or better 

known as banking. This banking activity 

has an important and strategic role in 

national and regional development. As a 

financial institution, one of the real roles 

of banks is to channel funds to people 

who need business capital through micro, 

small and medium enterprises. In addition 

to providing business capital loans, banks 

also channel consumptive loans, namely 

loans used to finance the purchase of 

goods or services that can provide direct 

satisfaction to consumers. In calculating 

GRDP, the amount of interest paid by 

residents on loans is the output of banking 

activities. 

 

 

 

 

Apart from banking, other activities 

from this sector that are also found in 

Sidoarjo Regency are insurance and 

pension fund activities. There are various 

types of insurance available in Sidoarjo 
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biasanya dipasarkan oleh para agen 

asuransi. Adapun kegiatan jasa keuangan 

lainnya lebih berkaitan dengan aktivitas 

pembiayaan (leasing). Adanya perusahaan 

yang bergerak pada bidang ini semakin 

mempermudah masyarakat untuk 

memperoleh barang-barang yang 

diinginkan dengan pembayaran yang dapat 

diangsur dalam jangka waktu tertentu. Bagi 

masyarakat dengan pendapatan menengah 

ke bawah, pembayaran secara kredit ini 

akan lebih mudah untuk membuat orang 

setuju dengan pembelian suatu barang 

tertentu. 

Semakin berkembangnya kegiatan 

jasa keuangan dan asuransi, dapat dilihat 

dari nilai nominal PDRB yang terus 

meningkat dari tahun ke tahun hingga 

menjadi 2.860.200,30 juta rupiah pada 

tahun 2022. Angka ini meningkat 

309.437,40 juta rupiah dibandingkan tahun 

2021 yang sebesar 2.550.762,90 juta 

rupiah. Dari sisi kontribusi, seperti halnya 

sektor-sektor jasa lainnya, peranan dari 

sektor keuangan dan jasa asuransi juga 

relatif kecil dan masih di angka satu persen 

setiap tahun. Pada tahun 2022, besarnya 

kontribusi sektor ini sebesar 1,17 persen 

dan merupakan yang terendah selama lima 

tahun terakhir. Sedangkan pada tahun-

tahun sebelumnya, besarnya kontribusi 

yaitu 1,23 persen (2018), 1,20 persen 

(2019), 1,24 persen (2020), dan 1,21 

persen (2021). Meskipun peran dari sektor 

ini sangat kecil, tetapi selama kegiatan 

ekonomi masih berjalan, maka sektor ini 

masih sangat dibutuhkan baik sebagai 

sumber pendanaan, maupun sebagai 

sarana intermediasi seperti untuk 

menyalurkan upah/gaji karyawan yang 

sudah tidak lagi dibayarkan secara tunai. 

Regency which are usually marketed by 

insurance agents. Other financial service 

activities are more related to financing 

activities (leasing). The existence of 

companies engaged in this field makes it 

easier for people to obtain the desired 

goods with payments that can be paid in 

installments within a certain period of 

time. For people with lower middle 

income, this credit payment will be easier 

to make people agree with the purchase 

of a certain item. 

 

 

The development of financial and 

insurance services activities can be seen 

from the nominal value of GRDP which 

continues to increase from year to year 

to 2,860,200.30 million rupiahs in 2022. 

This figure has increased 309,437.40 

million rupiahs compared to 2021 which 

amounted to 2,550,762 .90 million 

rupiahs. In terms of contribution, like 

other service sectors, the role of the 

financial sector and insurance services is 

also relatively small and is still at one 

percent every year. In 2022, the size of 

this sector's contribution is 1.17 percent 

and is the lowest in the last five years. 

Whereas in previous years, the 

contribution was 1.23 percent (2018), 

1.20 percent (2019), 1.24 percent (2020), 

and 1.21 percent (2021). Even though the 

role of this sector is very small, as long as 

economic activity is still running, this 

sector is still very much needed either as 

a source of funding, or as a means of 

intermediary, such as to distribute 

wages/salaries to employees who are no 

longer paid in cash. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.11 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi di Kabupaten Sidoarjo 

(Persen), 2018-2022 

Figure 4.11 Share and Growth Rate of Financial Services and Insurance Sector in Sidoarjo Regency 

(Percent), 2018-2022 

 

Dengan perekonomian yang membaik 

pada tahun 2022, sektor jasa keuangan dan 

asuransi juga dapat tumbuh sebesar 2,47 

persen dan merupakan pertumbuhan 

terbesar pasca terjadinya pandemi Covid-

19 pada tahun 2020 lalu. Pada uraian 

sebelumnya juga telah dijelaskan bahwa 

terdapat peningkatan pada penambahan 

kendaraan baru yang dapat menjadi 

indikasi adanya peningkatan penjualan 

kendaraan. Selain itu, kegiatan ekonomi 

serta pendapatan masyarakat yang 

membaik menyebabkan kemampuan bayar 

para nasabah untuk beban angsuran juga 

membaik. Jika dilihat perkembangannya, 

sektor ini selalu memiliki pertumbuhan 

yang positif selama tahun 2018 sampai 

dengan 2022 (kecuali tahun 2020 

terkontraksi sebesar 0,60 persen). Secara 

rata-rata, sektor ini dapat tumbuh sebesar 

2,14 persen setiap tahunnya selama kurun 

waktu tersebut. 

 With an improving economy in 

2022, the financial services and insurance 

sector can also grow by 2.47 percent and 

is the largest growth after the Covid-19 

pandemic in 2020. In the previous 

description it was also explained that 

there was an increase in the addition of 

new vehicles which could be an 

indication of an increase in vehicle sales. 

In addition, improving economic activity 

and people's income have resulted in an 

improvement in the ability to pay 

customers for installment expenses. 

When viewed from its development, this 

sector always has positive growth from 

2018 to 2022 (except in 2020 it 

contracted by 0.60 percent). On average, 

this sector can grow by 2.14 percent 

annually during this period. 
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4.12 Real Estat 

 

Sesuai dengan definisinya, sektor real 

estat ini berkaitan dengan rumah tinggal, 

dimana yang tercatat di dalamnya adalah 

kegiatan orang yang menyewakan tempat 

tinggal, agen dan atau borek/perantara 

dalam penjualan atau pembelian rumah. 

Pertumbuhan penduduk Kabupaten 

Sidoarjo yang semakin meningkat setiap 

tahunnya memberikan indikator bahwa 

kebutuhan terhadap tempat tinggal 

semakin meningkat. Dalam pemenuhan 

kebutuhan tersebut, tidak semua orang 

dapat memenuhinya dengan mudah. 

Kondisi ekonomi akan sangat memberikan 

pengaruh, dimana mereka yang 

berpenghasilan lebih tinggi akan memiliki 

kesempatan untuk memiliki rumah dengan 

mudah. Hal ini tentu berbeda dengan 

mereka yang berpenghasilan rendah. Oleh 

karena itu, dengan melihat peluang usaha 

yakni dari berkembangnya jumlah 

permintaan kebutuhan akan perumahan, 

menarik minat para pengusaha untuk 

melakukan usaha atau bisnis property 

sehingga bermunculan pada investor dan 

developer dimana dapat berbentuk badan 

usaha maupun perorangan. Dengan adanya 

developer tersebut, walaupun seseorang 

tidak memiliki uang seharga rumah, orang 

tersebut tetap bisa memilikinya karena ada 

lembaga keuangan yang membantu 

mewujudkan impian supaya lebih cepat 

memiliki rumah.  

 

 

 

 

 

 

4.12 Real Estate Activities 

 

In accordance with its definition, 

this sector of real estate relates to 

residential houses, where what is 

recorded in it are the activities of people 

who rent out residences, agents and or 

brokers/brokers in the sale or purchase of 

houses. The population growth of Sidoarjo 

Regency which is increasing every year 

provides an indicator that the need for 

housing is increasing. In meeting these 

needs, not everyone can fulfill them easily. 

Economic conditions will greatly affect, 

where those with higher incomes will have 

the opportunity to own a house easily. 

This is certainly different from those with 

low incomes. Therefore, by looking at 

business opportunities, namely from the 

growing number of requests for housing, 

attracting entrepreneurs to do business or 

property business so that investors and 

developers appear which can be in the 

form of business entities or individuals. 

With the developer, even though someone 

doesn't have the money for a house, that 

person can still have it because there are 

financial institutions that help realize the 

dream of owning a house faster.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



GROWTH AND SHARE OF GRDP SIDOARJO REGENCY BY INDUSTRY 

 

142 Gross Regional Domestic Product Of  Sidoarjo Regency By Industry 2018-2022 

 

Dalam penghitungan PDRB, sektor ini 

mencakup juga kegiatan penjualan dan 

penyewaan real estat atas dasar balas jasa 

atau kontrak. Termasuk dalam kegiatan ini 

adalah usaha rumah sewaan atau 

kontrakan. Sebagai daerah tujuan para 

pendatang yang mencari kerja, banyak 

penduduk di Kabupaten Sidoarjo yang 

melakukan usaha jenis ini. Para pendatang 

biasanya lebih cenderung memilih 

bertempat tinggal di rumah sewaan karena 

tidak perlu menyisihkan untuk biaya 

perawatan dan perbaikan rumah. Selain 

itu, para pendatang tersebut biasanya lebih 

memilih membangun rumah milik di 

kampung halamannya sendiri.  

Bertambahnya jumlah penduduk, 

masifnya pembangunan infrastruktur, serta 

tumbuhanya banyak lapangan usaha 

lainnya membuat tingkat penghunian 

rumah sewaan dan pembangunan 

perumahan menjadi meningkat. Pada 

tahun 2022, nilai tambah dari sektor real 

estat sebesar 1.958.764,20 juta rupiah dan 

berkontribusi sebesar 0,87 persen 

terhadap total perekonomian Kabupaten 

Sidoarjo. Sebagai kegiatan sektor jasa yang 

menunjang aktivitas sektor lainnya, sektor 

ini hanya dapat berkontribusi setiap 

tahunnya di bawah 1 persen yaitu secara 

berturut-turut 0,91 persen (2018), 0,92 

persen (2019), 0,99 persen (2020), dan 

0,95 persen (2021).  

 

In calculating GRDP, this sector 

includes the activities of selling and 

leasing real estate on the basis of 

remuneration or contracts. Included in 

this activity is a rental or rented house 

business. As a destination for migrants 

looking for work, many residents in 

Sidoarjo Regency do this type of business. 

Migrants are usually more likely to choose 

to live in a rented house because they 

have built their own house in their 

hometown. 

 

 

 

 

The increase in population, massive 

infrastructure development, and the 

growth of many other business fields have 

resulted in an increase in the occupancy 

rate for rented houses and housing 

construction. In 2022, the added value 

from the real estate sector is IDR 

1,958,764.20 million and contributes 0.87 

percent to the total economy of Sidoarjo 

Regency. As a service sector activity that 

supports the activities of other sectors, 

this sector can only contribute below 1 

percent annually, namely 0.91 percent 

(2018), 0.92 percent (2019), 0.99 percent 

(2020), respectively. and 0.95 percent 

(2021). 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.12 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Real Estat di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-2022  

Figure 4.12 Share and Growth Rate of Real Estate Activities Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-

2022  

 

 

 

Berdasarkan atas dasar harga 

konstan 2010, sektor real estat memiliki 

nilai PDRB yang tumbuh sebesar 5,67 

persen yakni dari 1.406.464,80 juta rupiah 

pada tahun 2021 menjadi 1.486.243,70 

juta rupiah pada tahun 2022. Kebutuhan 

tempat tinggal memang sangat penting 

untuk tempat berlindung dan sebagai 

tempat berkumpul dan serta 

berlangsungnya aktivitas keluarga. 

Sehingga dalam kondisi perekonomian 

yang bergejolak, sektor ini masih dapat 

tumbuh positif meskipun kecil. Adapun 

pada tahun lainnya, pertumbuhan sektor 

ini positif meskipun berfluktuasi yakni 

sebesar 6,04 persen pada tahun 2018 

kemudian melambat selama tiga tahun 

tahun yaitu menjadi 6,01 persen pada 

tahun 2019, 2,79 persen pada tahun 2020,  

dan 1,48 persen (2021) kemudian kembali 

meningkat signifikan menjadi 5,67 persen 

pada tahun 2022. 

 Based on the 2010 constant price 

basis, the real estate sector has a GRDP 

value that grows by 5.67 percent, namely 

from 1,406,464.80 million rupiah in 2021 

to 1,486,243.70 million rupiah in 2022. 

The need for housing is indeed very 

important for shelter and as a gathering 

place and as well as ongoing family 

activities. So that in a turbulent economic 

condition, this sector can still grow 

positively, even though it is small. As for 

other years, the growth of this sector was 

positive although it fluctuated, namely by 

6.04 percent in 2018 then slowed down 

for three years, namely to 6.01 percent in 

2019, 2.79 percent in 2020, and 1.48 

percent ( 2021) then again increased 

significantly to 5.67 percent in 2022. 
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4.13 Jasa Perusahaan 

 

Dalam penghitungan PDRB, sektor 

jasa perusahaan ini mencakup aktivitas 

profesional, ilmiah dan teknis (sektor M) 

dan aktivitas penyewaan dan sewa guna 

usaha tanpa hak opsi, ketenagakerjaan, 

agen perjalanan dan penunjang usaha 

lainnya (sektor N). Semua jasa ini biasanya 

diberikan berdasarkan sejumlah bayaran 

atau kontrak. Karena sifatnya yang 

merupakan unsur penunjang dan bersifat 

digunakan dalam suatu kegiatan ekonomi 

sehingga perkembangan kegiatan sektor ini 

juga sangat bergantung pada kegiatan 

ekonomi penggunanya. Di Kabupaten 

Sidoarjo, kegiatan jasa perusahaan yang 

berkontribusi besar adalah perusahaan 

yang melayani kegiatan Industri 

pengolahan, konstruksi, serta perdagangan 

dan reparasi. Kegiatan yang dimaksud 

seperti jasa akuntan, jasa advokat, jasa 

persewaan alat berat, dan berbagai jenis 

jasa lainnya.  

Pada tahun 2021, terjadi peningkatan 

kembali aktivitas pada aktivitas ekonomi 

khususnya industri pengolahan, konstruksi, 

dan perdagangan sehingga memberikan 

dampak peningkatan pada penggunaan 

jasa perusahaan. Nilai tambah sektor jasa 

perusahaan meningkat dari 316.761,40 juta 

rupiah pada tahun 2020 menjadi 

327.119,00 juta rupiah pada tahun 2021. 

Selanjutnya dengan peningkatan ekonomi 

pada tahun 2022, sektor ini juga ikut 

meningkat menjadi 338.053,30 juta rupiah. 

Meskipun secara nominal meningkat, 

namun secara peranan, sektor ini memiliki 

kontribusi terhadap PDRB Kabupaten 

Sidoarjo yang sedikit menurun pada tahun 

2022 menjadi 0,14 persen, 0,02 satuan 

4.13 Business Activities 

 

In calculating GRDP, the company's 

service sector includes professional, 

scientific and technical activities (sector 

M) and travel and leasing activities 

without option rights, employment, travel 

agents and other business support (sector 

N). All of these services are usually 

provided on the basis of a price or 

contract. Because of its nature which is a 

supporting element and is used in a 

development economic activity so that the 

activities of this sector are also very 

dependent on the economic activities of 

its users. In Sidoarjo Regency, the 

company's service activities that make a 

large contribution are companies that 

provide Processing, Construction, and 

Trade and Repair activities. The activities 

in question include accountant services, 

advocate services, heavy equipment 

rental services, and various other types of 

services. 

In 2021, there will be an increase in 

activity again in economic activity, 

especially in the manufacturing, 

construction and trading industries so 

that it will have an increasing impact on 

the use of company services. The added 

value of the corporate services sector 

increased from 316,761.40 million rupiah 

in 2020 to 327,119.00 million rupiah in 

2021. Furthermore, with an increase in 

the economy in 2022, this sector will also 

increase to 338,053.30 million rupiah. 

Even though nominally it has increased, in 

terms of role, this sector has contributed 

to the GRDP of Sidoarjo Regency which 

has decreased slightly in 2022 to 0.14 

percent, 0.02 units lower than the 
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lebih rendah jika dibanding tahun 

sebelumnya. Dalam lima tahun terakhir, 

peranan sektor ini cenderung mengalami 

penurunan. Dari sisi peringkat peranan, 

sektor ini menempati urutan tiga terendah 

dengan posisi di atas sektor pengadaan 

listrik dan gas dan sektor pengadaan air, 

pengelolaan sampah, limbah dan daur 

ulang.  

 

previous year. In the last five years, the 

role of this sector has tended to decrease. 

In terms of role ranking, this sector ranks 

third lowest with a position above the 

electricity and gas procurement sector 

and the water supply, waste 

management, waste and recycling 

sectors. 

 

 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.13 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Jasa Perusahaan di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-2022  

Figure 4.13 Share and Growth Rate of Business Activities Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-2022 

 

 

Dalam suatu tatanan ekonomi, 

antara suatu kegiatan dengan kegiatan 

lainnya saling berkaitan dan saling 

memberikan hubungan timbal balik. 

Karena kegiatan pada sektor jasa 

perusahaan sangat bersinggungan erat 

dengan aktivitas industri pengolahan, 

konstruksi, dan perdagangan, 

perekonomian yang membaik pada tiga 

kegiatan tersebut yang masing-masing 

tumbuh 5,57 persen, 4,54 persen, dan 7,51 

persen, juga menjadikan sektor ini dapat 

  

In an economic order, between an 

activity and other activities are 

interrelated and provide a reciprocal 

relationship. Because activities in the 

corporate service sector are in close 

contact with manufacturing, construction 

and trade industry activities, the 

improving economy in these three 

activities, which grew 5.57 percent, 4.54 

percent and 7.51 percent respectively, 

also made the sector this could grow by 

1.39 percent in 2022. Similar conditions 
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tumbuh sebesar 1,39 persen pada tahun 

2022. Kondisi serupa juga terjadi pada 

tahun 2020, kontraksi ekonomi pada tiga 

sektor tersebut menyebabkan sektor real 

estat juga tumbuh negatif sebesar 7,24 

persen. Selama kurun waktu lima terakhir, 

untuk sektor jasa perusahaan kontraksi 

ekonomi hanya terjadi pada tahun 2020. 

 

 

also occurred in 2020, the economic 

contraction in these three sectors caused 

the real estate sector to also grow 

negatively by 7.24 percent. During the last 

five years, for the corporate service 

sector, the economic contraction only 

occurred in 2020. 

4.14 Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

 

Sektor ini mencakup kegiatan yang 

sifatnya pemerintahan, yang umumnya 

dilakukan oleh administrasi pemerintahan. 

Sektor ini juga mencakup perundang-

undangan dan penerjemahan hukum yang 

berkaitan dengan pengadilan dan menurut 

peraturannya, seperti halnya administrasi 

program berdasarkan peraturan 

perundang-undangan, kegiatan legislatif, 

perpajakan, pertahanan negara, keamanan 

dan keselamatan negara, pelayanan 

imigrasi, hubungan luar negeri dan 

administrasi program pemerintah. Sektor 

ini juga mencakup kegiatan jaminan sosial 

wajib. Sektor administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib 

memberikan jasa pelayanan pemerintah 

kepada masyarakat atau publik. 

 

 4.14 Public Administration and Defence 

Compulsory Social Security 

 

 

This sector includes governmental 

activities, which are generally carried out 

by government administration. This sector 

also includes legislation and 

interpretation of law related to the court 

and according to its rules, such as 

administration of programs based on 

regulations, legislative activities, taxation, 

national defense, state security and safety 

oh the state, immigration services, foreign 

affirs and administration program 

government. This sector also includes 

compulsory social security activities. The 

categories of public administration and 

defence compulsory social security are 

required to provide government services 

to the publics. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.14 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib di Kabupaten Sidoarjo (Percent), 2018-2022  

Figure 4.14 Share and Growth Rate of Public Administration and Defence; Compulsory Social Security 

Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-2022 

 

 

Dalam sistem pemerintahan, 

pemerintah daerah memiliki peran salah 

satunya adalah perencanaan 

pembangunan daerah. Dalam hal ini, 

pemerintah daerah memiliki wewenang 

dan kemampuan untuk mengelola dan 

melaksanakan program-program 

pembangunan daerah sehingga 

pembangunan di daerah yang diharapkan 

dapat tercapai. Pemerintah dalam 

pelaksanaan program-program tersebut, 

membutuhkan sejumlah biaya baik berupa 

belanja operasional, belanja modal, belanja 

transfer maupun belanja tidak terduga. 

Adapun belanja pemerintah yang dianggap 

sebagai nilai tambah dalam sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial wajib adalah belanja 

pegawai dan penyusutan (yang diestimasi 

dari belanja modal).  

  

In the government system, local 

government has a role, one of which is 

regional development planning. In this 

case, the local government has the 

authority and ability to manage and 

implement regional development 

programs so that the expected 

development in the area can be achieved. 

The government in implementing these 

programs requires a number of costs in 

the form of operational expenditures, 

capital expenditures, transfer 

expenditures and unforeseen 

expenditures. As for government spending 

which is considered as added value in the 

government administration, defense and 

mandatory social security sectors are 

personnel spending and depreciation 

(which is estimated from capital 

spending). 
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Berdasarkan Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) Pemerintah Kabupaten 

Sidoarjo, terjadi penurunan pada tahun 

2022 untuk belanja pegawai sebesar 8 

persen. Sedangkan belanja modal 

mengalami penurunan sebesar 7,95 

persen. Secara total, belanja pegawai dan 

penyusutan mengalami penurunan 

sehingga nominal PDRB sektor   

administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial wajib juga 

menurun/terkontraksi dari 3.881.624,80 

juta rupiah pada tahun 2021, menjadi 

3.832.045,80 juta rupiah pada tahun 2022. 

Dengan nominal tersebut, kontribusi sektor 

ini sebesar 1,84 persen pada tahun 2021 

dan 1,56 persen pada tahun 2022. 

Penurunan nilai PDRB pada sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial wajib juga terjadi pada 

PDRB atas dasar harga konstan 2010, yang 

membawa sektor ini berada pada kontraksi 

sebesar 3,30 persen.  

Selama kurun waktu 2018 hingga 

2022, sektor ini mengalami kontraksi 

ekonomi sebanyak dua kali yaitu sebesar 

2,06 persen pada tahun 2020 dan 3,30 

persen pada tahun 2022. Adapun besarnya 

pengeluaran pemerintah juga tergantung 

pada input pendapatan yang masuk. Pada 

kedua tahun tersebut, pendapatan 

terbesar Kabupaten Sidoarjo yakni dari 

dana perimbangan baik Dana Bagi Hasil 

(DBH), Dana Alokasi Umum (DAU) maupun 

Dana Alokasi Khusus (DAK) mengalami 

penurunan.  

 

 

 

 

 

 

Based on the Budget Based on the 

Sidoarjo Regency Government's Budget 

Realization Report (LRA), there will be a 

decrease in personnel spending by 8 

percent in 2022. Meanwhile, capital 

expenditure decreased by 7.95 percent. In 

total, personnel spending and 

depreciation have decreased so that the 

nominal GRDP of the government 

administration, defense and mandatory 

social security sectors has also 

decreased/contracted from 3,881,624.80 

million rupiah in 2021 to 3,832,045.80 

million rupiah in 2022. With With this 

nominal value, the contribution of this 

sector is 1.84 percent in 2021 and 1.56 

percent in 2022. 

The decline in the value of GRDP in 

the government administration, defense 

and mandatory social security sectors also 

occurred in GRDP at constant 2010 prices, 

which brought this sector to a contraction 

of 3.30 percent. 

During the period from 2018 to 

2022, this sector experienced two 

economic contractions, namely by 2.06 

percent in 2020 and 3.30 percent in 2022. 

The amount of government spending also 

depends on the incoming income input. In 

those two years, Sidoarjo Regency's 

largest revenue, namely from balancing 

funds, both the Revenue Sharing Fund 

(DBH), the General Allocation Fund (DAU) 

and the Special Allocation Fund (DAK) 

experienced a decline. 
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4.15 Jasa Pendidikan 

 

Pendidikan merupakan suatu faktor 

pendukung dalam peningkatan 

pembangunan ekonomi dikarenakan 

pendidikan dapat menciptakan suatu pola 

pikir pembaharuan (inovasi) dan dapat 

menggunakan teknologi sebagai landasan 

untuk nantinya bisa menghasilkan tenaga 

kerja yang handal dan mampu 

menciptakan kemandirian. Dalam era 

keterbukaan ekonomi, setiap individu 

dihadapkan pada persaingan yang semakin 

ketat dan ketidakpastian lingkungan di 

masa mendatang yang semakin tinggi, 

sehingga diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Oleh karena itu, salah 

satu upaya yang harus diutamakan dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia adalah melalui pendidikan. Dalam 

penghitungan PDRB, sektor jasa pendidikan 

mencakup kegiatan pendidikan pada 

berbagai tingkatan dan untuk berbagai 

pekerjaan, baik secara lisan atau tertulis 

seperti halnya dengan berbagai cara 

komunikasi.  

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo terus 

berupaya untuk meningkatkan tingkat 

pendidikan penduduk dalam rangka 

peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Meskipun selama tahun 2022 

tidak terdapat penambahan jumlah sekolah 

negeri, Pemerintah Kabupaten Sidoarjo 

lebih berfokus pada peningkatan kualitas 

sarana dan prasarana yang telah ada. 

Adapun semakin berkembangnya 

pendidikan di Kabupaten Sidoarjo 

berdampak pada nilai PDRB sektor jasa 

pendidikan yang juga terus meningkat. 

Pada tahun 2022, besarnya PDRB sektor ini 

atas dasar harga berlaku sebesar 

 4.15 Education  

 

Education is a supporting factor in 

increasing economic development 

because education can create a mindset 

of renewal (innovation) and can use 

technology as a basis to later be able to 

produce a reliable workforce and be able 

to create independence. In the era of 

economic openness, every individual is 

faced with increasingly fierce competition 

and higher environmental uncertainty in 

the future, so that quality human 

resources are needed. Therefore, one of 

the efforts that must be prioritized in 

improving the quality of human resources 

is through education. In calculating GRDP, 

the sector of educational services includes 

educational activities at various levels and 

for various occupations, either orally or in 

writing as well as by various means of 

communication. 

 

 

 

 

The Sidoarjo Regency Government 

continues to strive to increase the 

education level of the population in order 

to improve the quality of human 

resources. Although during 2022 there will 

be no additional public schools, the 

Sidoarjo Regency Government will focus 

more on improving the quality of existing 

facilities and infrastructure. The growing 

development of education in Sidoarjo 

Regency has an impact on the GRDP value 

of the education services sector which 

also continues to increase. In 2022, the 

GRDP of this sector based on current 

prices is 2,525,937.10 million rupiahs, 



GROWTH AND SHARE OF GRDP SIDOARJO REGENCY BY INDUSTRY 

 

150 Gross Regional Domestic Product Of  Sidoarjo Regency By Industry 2018-2022 

 

2.525.937,10 juta rupiah sedangkan atas 

dasar harga konstan 2010 sebesar 

1.699.486,00 juta rupiah. Baik atas dasar 

harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan, PDRB dari sektor ini mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2021. 

 

while at constant 2010 prices it is 

1,699,486.00 million rupiahs. Both at 

current prices and at constant prices, the 

GRDP of this sector has increased 

compared to 2021. 

  

 

 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.15 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Jasa Pendidikan di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-2022 

Figure 4.15 Share and Growth Rate of Education Sector in Sidoarjo Regency (Percent), 2018-2022 

 

 

Dari berbagai kegiatan ekonomi di 

bidang jasa, sektor jasa pendidikan 

memiliki peran yang relatif kecil 

dibandingkan sektor jasa lainnya. Pada 

tahun 2022, sektor ini berkontribusi 

sebesar 1,03 persen terhadap total PDRB 

Kabupaten Sidoarjo. Dibandingkan dengan 

sektor jasa lainnya, angka kontribusi ini 

berada di bawah sektor jasa keuangan dan 

asuransi (1,17 persen) dan sektor 

administrasi pemerintah dan bantuan 

sosial wajib (1,56 persen). Meskipun secara 

nominal terjadi peningkatan, sektor ini 

mengalami peran yang menurun dari yang 

sebelumnya sebesar 1,18 persen pada 

  

Of the various economic activities in 

the service sector, the education service 

sector has a relatively small role 

compared to other service sectors. In 

2022, this sector will contribute 1.03 

percent to the total GRDP of Sidoarjo 

Regency. Compared to other service 

sectors, this contribution figure is below 

the financial services and insurance sector 

(1.17 percent) and the government 

administration and compulsory social 

assistance sector (1.56 percent). Even 

though nominally there has been an 

increase, this sector has experienced a 

decreased role from the previous 1.18 
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tahun 2021. 

Dengan perhatian pemerintah yang 

cukup tinggi terhadap bidang pendidikan, 

sektor jasa pendidikan selalu memiliki 

pertumbuhan positif selama tahun 2018 

hingga 2022. Sektor ini memiliki 

pertumbuhan tertinggi yang terjadi pada 

tahun 2019 yaitu sebesar 7,38 persen. 

Angka ini kemudian melambat menjadi 

2,94 persen pada tahun 2020. Sektor jasa 

pendidikan terus mengalami perlsmbstsn 

pertumbuhan ekonomi hingga pada tahun 

2022 jasa pendidikan hanya tumbuh 

sebesar 0,36 persen. 

 

 

percent in 2021. 

With the government's high 

attention to the education sector, the 

education services sector always has 

positive growth from 2018 to 2022. This 

sector has the highest growth that 

occurred in 2019, namely 7.38 percent. 

This figure then slows down to 2.94 

percent in 2020. The education services 

sector continues to experience slower 

economic growth so that in 2022 

education services only grows by 0.36 

percent. 

4.16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

 

 

Kesehatan merupakan investasi yang 

utama dan berharga dengan manfaat yang 

bertahan lama. Keberhasilan 

pembangunan kesehatan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan mutu dan 

daya saing sumber daya manusia di 

Kabupaten Sidoarjo. Untuk mencapai 

tujuan pembangunan kesehatan, dilakukan 

berbagai upaya kesehatan secara 

menyeluruh, berjenjang dan terpadu 

melalui perbaikan mutu, peningkatan 

kinerja dan penerapan manajemen resiko 

yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan. Dengan demikian, 

pelayanan kesehatan yang dirasakan oleh 

penduduk dapat meningkat dan lebih 

merata, serta akan terbentuk manusia yang 

sehat karena segala permasalahan 

kesehatan dapat tertangani. Selanjutnya, 

ketika manusia berada dalam kondisi yang 

sehat maka akan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja, memperoleh upah 

 4.16 Human Health and Social Work 

Activities 

 

Health is a major and valuable 

investment with lasting benefits. The 

success of health development has an 

important role in improving the quality 

and competitiveness of human resources 

in Sidoarjo Regency. To achieve the goals 

of health development, various health 

efforts are carried out in a comprehensive, 

tiered and integrated manner through 

quality improvement, performance 

improvement and the implementation of 

risk management which is carried out on 

an ongoing basis. Thus, the health 

services felt by the population can be 

increased and more evenly distributed, 

and healthy humans will be formed 

because all health problems can be 

handled. Furthermore, when humans are 

in a healthy condition they will be able to 

increase work productivity, earn higher 

wages, increase income, reduce mortality 

and ultimately reduce poverty. Like 
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lebih tinggi, meningkatkan pendapatan, 

menurunkan angka kematian dan pada 

akhirnya menurunkan kemiskinan. Seperti 

halnya pendidikan, sektor jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial mencakup jasa 

kesehatan pemerintah dan swasta.  

Masa pandemi COVID-19 yang telah 

berlangsung sejak awal 2020, turut 

menyebabkan perubahan yang cukup 

tajam pada output sektor jasa kesehatan 

dan kegiatan sosial. Dari sisi pemerintah, 

terdapat alokasi anggaran khusus untuk 

penanganan pandemi COVID-19. Dari sisi 

individu, belanja kesehatan penduduk 

selama pandemi COVID-19 mengalami 

perubahan karena harus ada penyisihan 

sejumlah nominal tertentu untuk antisipasi 

dampak COVID-19. Persyaratan melakukan 

pemeriksaan kesehatan ketika akan 

bepergian serta tracking juga menjadi 

biaya tambahan yang harus dibayarkan 

oleh masyarakat maupun perusahaan. 

Sejak masa pandemi tersebut, terjadi 

kenaikan yang cukup tinggi pada nilai 

tambah sektor jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial. Pada tahun 2020, PDRB sektor ini 

masih sebesar 679.763,90 juta rupiah, 

kemudian meningkat menjadi 729.409,00 

juta rupiah pada tahun 2021 (bertambah 

49.645,10 juta rupiah) dan masih 

bertambah lagi sebesar 33.731,00 juta 

rupiah menjadi sebesar 763.140,00 juta 

rupiah pada tahun 2022. 

 

education, the sector of human health 

and social work activities includes public 

and private health services. 

 

 

 

The COVID-19 pandemic period, 

which has been going on since early 2020, 

has also caused quite sharp changes in 

the output of the health services sector 

and social activities. From the government 

side, there is a special budget allocation 

for handling the COVID-19 pandemic. 

From an individual standpoint, population 

health spending during the COVID-19 

pandemic has changed because there 

must be a certain nominal amount set 

aside to anticipate the impact of COVID-

19. The requirement to carry out a health 

check when traveling and tracking is also 

an additional cost that must be paid by 

the public and companies. Since the 

pandemic, there has been a significant 

increase in the added value of the health 

services sector and social activities. In 

2020, this sector's GRDP was still 

679,763.90 million rupiahs, then increased 

to 729,409.00 million rupiahs in 2021 (an 

increase of 49,645.10 million rupiahs) and 

still increased by 33,731.00 million rupiahs 

to 763,140.00 million dollars in 2022. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.16 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial di Kabupaten Sidoarjo 

(Persen), 2018-2022 

Figure 4.16 Share and Growth Rate of Human Health and Social Work Activities Sector in Sidoarjo Regency 

(Percent), 2018-2022 

 

 

Dari sisi sarana, bidang pendidikan 

memiliki jumlah fasilitas yang lebih banyak 

dibandingkan bidang kesehatan. Setiap 

penduduk diharapkan dapat meningkatkan 

tingkat pendidikannya, sedangkan 

diharapkan hanya sedikit saja yang 

mengalami gangguan kesehatan. Oleh 

karena itu, PDRB sektor jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial memiliki kontribusi yang 

lebih kecil dibandingkan jasa pendidikan. 

Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial 

hanya dapat berkontribusi sebesar 0,31 

persen terhadap total PDRB Kabupaten 

Sidoarjo tahun 2022. Selain itu, 

pemanfaatan fasilitas dan jasa kesehatan di 

Kabupaten Sidoarjo terlihat lebih menonjol 

pada tahun 2020 dan 2021. Namun pada 

tahun 2022 mulai kembali normal. Kondisi 

ini menyebabkan sektor ini tidak memiliki 

pertumbuhan yang tinggi seperti pada 

tahun 2020 dan 2021.  

  

In terms of facilities, the education 

sector has more facilities than the health 

sector. Each resident is expected to 

increase their level of education, while 

only a few are expected to experience 

health problems. Therefore, the GRDP of 

the health services sector and social 

activities has a smaller contribution than 

education services. The health services 

sector and social activities can only 

contribute 0.31 percent to the total GRDP 

of Sidoarjo Regency in 2022. In addition, 

the utilization of health facilities and 

services in Sidoarjo Regency looks more 

prominent in 2020 and 2021. However, in 

2022 it will start to return to normal. This 

condition causes this sector to not have 

high growth like in 2020 and 2021. 
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4.17 Jasa lainnya 

 

Sektor jasa lainnya ini mencakup 

empat sektor jasa pada KBLI 2009, yaitu 

sektor kesenian, hiburan dan rekreasi; 

sektor kegiatan jasa lainnya; sektor jasa 

perorangan yang melayani rumah tangga 

dan kegiatan yang menghasilkan barang 

dan jasa oleh rumah tangga yang 

digunakan sendiri untuk memenuhi 

kebutuhan dan sektor kegiatan badan 

internasional dan badan ekstra 

internasional lainnya. Sektor jasa lainnya 

termasuk dalam sektor jasa yang memiliki 

kontribusi kecil terhadap perekonomian 

Kabupaten Sidoarjo. 

 

Pada awal pandemi COVID-19, 

banyak kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah yang membatasi kegiatan 

masyarakat. Tempat-tempat hiburan juga 

dibatasi sistem operasionalnya bahkan 

sempat ditutup. Namun pada tahun 2022, 

pemerintah sudah memberikan banyak 

kelonggaran sehingga banyak usaha yang 

bergerak pada sektor jasa lainnya ini, dapat 

beroperasional dengan lebih baik meskipun 

tetap harus menerapkan protokol 

kesehatan.  

 

 4.17 Other Services Activities 

 

This other services activities sector 

includes four service categories at KBLI 

2009, namely the arts, entertainment and 

recreation sector; other service activity 

categories; the sector of individual 

services serving households and activity 

produce goods and services by households 

used alone to meet the needs and 

categories of activities of international 

agencies and other extra international 

agencies. Other services activities 

categories are included in the services 

sector which has a small contribution to 

the economy of Sidoarjo Regency. 

 

At the beginning of the COVID-19 

pandemic, many policies were issued by 

the government that limited people's 

activities. Entertainment places are also 

limited in their operational system and 

even closed. However, in 2022, the 

government has provided a lot of leeway 

so that many businesses engaged in these 

other service categories can operate 

better even though they still have to 

implement health protocols. 
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Sumber/Source: BPS Kabupaten Sidoarjo/BPS-Statistics of Sidoarjo Regency 

 

Gambar 4.17 Peranan dan Pertumbuhan Sektor Jasa Lainnya di Kabupaten Sidoarjo (Persen), 2018-2022 

Figure 4.17 Share and Growth Rate of Other Services Activities Sector in Sidoarjo Regency (Persen), 2018-

2022 

 

 

Pada tahun 2022, PDRB atas dasar 

harga berlaku sektor ini sebesar 744.421,70 

juta rupiah sedangkan atas dasar harga 

konstan 2010 sebesar 508.836,20 juta 

rupiah. Dari sisi kontribusi, sektor ini hanya 

memiliki peran yang kecil dalam 

perekonomian Kabupaten Sidoarjo. Pada 

tahun 2022, sektor ini dapat berkontribusi 

sebesar 0,30 persen dan menjadi peran 

terkecil dari sektor ini dalam lima tahun 

terakhir. Sedangkan peran terbesar adalah 

sebesar 0,35 persen yang terjadi pada 

tahun 2019. Selain itu, berbagai kebijakan 

yang dikeluarkan pemerintah juga 

membawa penurunan ekonomi pada 

sektor ini pada tahun 2020 yaitu sebesar 

2,04 persen.  

  

In 2022, GRDP based on current 

prices for this sector is 744,421.70 million 

rupiahs while at constant 2010 prices it is 

508,836.20 million rupiahs. In terms of 

contribution, this sector only has a small 

role in the economy of Sidoarjo Regency. 

In 2022, this sector can contribute 0.30 

percent and become the smallest role of 

this sector in the last five years. 

Meanwhile, the largest role was 0.35 

percent which occurred in 2019. In 

addition, various policies issued by the 

government also brought down the 

economy in this sector in 2020, which was 

2.04 percent. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 

Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2018─2022  

Table 1. Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency at Current Market Prices by Industry 

(Billion Rupiah), 2018─2022  

Kategori/ 
category 

Lapangan Usaha / Industry 2018 2019 2020 2021*) 2022**) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

A Pertanian, Kehutanan, 
danPerikanan/Agriculture, Forestry 
&Fishing 

4.104,56 4.217,10 4.431,85 4.478,98 4.855,63 

B Pertambangan dan Penggalian/Mining 
& Quarrying  

188,90 189,22 123,90 137,42 99,60 

C Industri Pengolahan/Manufacturing  88.415,20 97.732,91 100.918,68 109.461,90 122.667,84 

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity 
& Gas  

1.725,65 1.743,11 1.666,70 1.784,97 1.973,52 

E 
 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang/Water supply, 
Sewerage, Waste Management 
&Remediation Activities  

118,58 121,88 129,32 139,82 142,64 

F Konstruksi/Construction  17.134,29 17.732,85 17.121,36 16.070,90 17.590,63 

G Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair 
of Motor Vehicles&Motorcycles 

30.735,87 33.259,50 31.599,83 35.456,16 40.236,38 

H Transportasi dan 
Pergudangan/Transportation & 
Storage  

22.659,53 22.949,04 14.604,92 15.041,26 27.353,86 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum/Accomodation & food Service 
Activities  

6.500,53 7.119,47 6.733,72 7.469,71 8.694,51 

J Informasi dan Komunikasi/Information 
&Communication  

6.467,92 7.064,81 7.618,70 7.997,72 8.418,10 

K Jasa Keuangan dan 
Asuransi/Financial & Insurance 
Activities  

2.337,09 2.453,81 2.451,70 2.550,76 2.860,20 

L Real Estat/Real Estate Activities  1.728,34 1.873,33 1.958,76 1.994,61 2.125,95 

M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities  306,15 333,41 316,76 327,12 338,05 

O Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib/Public Administration & 
Defence; Compulsory Social Security  

3.438,19 3.721,59 3.798,25 3.881,62 3.832,05 

P Jasa Pendidikan/Education  2.163,66 2.361,35 2.471,63 2.479,17 2.525,94 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ 
Human Health and Social Work 
Activities  

568,78 616,03 679,76 729,41 763,14 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service Activities  662,78 712,21 614,83 648,64 744,42 

       
Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional 
Domestic Product 

189.256,01 204.201,62 197.240,69 210.650,18 245.222,46 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 

 

 

 



 

 

 

Tabel 2. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga Konstan 2010 

Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2018─2022  

Table 2. Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency at 2010 Constant Market Prices by 

Industry (Billion Rupiah), 2018─2022  

 

Kategori/ 
category 

Lapangan Usaha / Industry 2018 2019 2020 2021*) 2022**) 

 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

A Pertanian, Kehutanan, 
danPerikanan/Agriculture, Forestry &Fishing 

2.551,74 2.558,27 2.628,50 2.626,37 2.686,06 

B Pertambangan dan Penggalian/Mining & 
Quarrying  

154,19 156,80 110,22 101,68 53,15 

C Industri Pengolahan/Manufacturing  65.974,67 71.841,26 72.546,48 76.097,88 80.337,56 

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas  1.074,40 1.066,00 1.018,39 1.078,33 1.162,84 

E 
 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang/Water supply, 
Sewerage, Waste Management 
&Remediation Activities  

100,73 105,34 110,15 117,09 118,13 

F Konstruksi/Construction  12.240,07 12.962,68 12.221,16 11.386,68 11.903,43 

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor/Wholesale &Retail 
Trade; Repair of Motor 
Vehicles&Motorcycles 

21.429,48 22.703,38 20.734,15 22.721,41 24.427,44 

H Transportasi dan 
Pergudangan/Transportation & Storage  

10.853,00 9.721,50 6.469,62 6.672,86 9.697,07 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum/Accomodation & food Service 
Activities  

4.649,76 5.008,87 4.653,71 4.922,01 5.529,77 

J Informasi dan Komunikasi/Information 
&Communication  

5.826,31 6.265,62 6.739,92 7.070,29 7.385,98 

K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & 
Insurance Activities  

1.552,62 1.614,03 1.604,28 1.614,91 1.654,72 

L Real Estat/Real Estate Activities  1.271,81 1.348,25 1.385,90 1.406,46 1.486,24 

M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities  210,90 224,06 207,84 211,04 213,97 

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib/Public Administration 
& Defence; Compulsory Social Security  

2.205,65 2.289,68 2.242,46 2.298,30 2.222,56 

P Jasa Pendidikan/Education  1.525,10 1.637,65 1.685,81 1.693,41 1.699,49 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human 
Health and Social Work Activities  

432,80 458,99 497,07 519,60 526,64 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service Activities  499,72 530,55 449,64 462,02 508,84 

       

Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional 
Domestic Product 

132.552,94 140.492,94 135.305,32 141.000,36 151.613,88 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 

 

 

 

  



 

 

Tabel 3. Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga 

Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2018─2022 

Table 3. Percentage Distribution of Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency at Current 

Market Prices by Industry (Percent), 2018─2022 

 

Kategori/ 
category 

Lapangan Usaha / Industry 2018 2019 2020 2021*) 2022**) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

A Pertanian, Kehutanan, danPerikanan/Agriculture, 
Forestry &Fishing 

2,17 2,07 2,25 2,13 1,98 

B Pertambangan dan Penggalian/Mining & Quarrying  0,10 0,09 0,06 0,07 0,04 

C Industri Pengolahan/Manufacturing  46,72 47,86 51,17 51,96 50,02 

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas  0,91 0,85 0,85 0,85 0,80 

E 
 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste 
Management &Remediation Activities  

0,06 0,06 0,07 0,07 0,06 

F Konstruksi/Construction  9,05 8,68 8,68 7,63 7,17 

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair of 
Motor Vehicles&Motorcycles 

16,24 16,29 16,02 16,83 16,41 

H Transportasi dan Pergudangan/Transportation & 
Storage  

11,97 11,24 7,40 7,14 11,15 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum/Accomodation & food Service Activities  

3,43 3,49 3,41 3,55 3,55 

J Informasi dan Komunikasi/Information 
&Communication  

3,42 3,46 3,86 3,80 3,43 

K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & Insurance 
Activities  

1,23 1,20 1,24 1,21 1,17 

L Real Estat/Real Estate Activities  0,91 0,92 0,99 0,95 0,87 

M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities  0,16 0,16 0,16 0,16 0,14 

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib/Public Administration & 
Defence; Compulsory Social Security  

1,82 1,82 1,93 1,84 1,56 

P Jasa Pendidikan/Education  1,14 1,16 1,25 1,18 1,03 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health 
and Social Work Activities  

0,30 0,30 0,34 0,35 0,31 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service Activities  0,35 0,35 0,31 0,31 0,30 

       

Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic 
Product 

100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2018-2022  

Table 4. Growth Rate of Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency  at 2010 Constant 

Market Prices by Industry (Percent), 2018-2022  

 

Kategori/ 
category 

Lapangan Usaha / Industry 2018 2019 2020 2021*) 2022**) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

A Pertanian, Kehutanan, danPerikanan/Agriculture, 
Forestry &Fishing 

-3,87 0,26 2,75 -0,08 2,27 

B Pertambangan dan Penggalian/Mining & Quarrying  2,08 1,69 -29,71 -7,75 -47,73 

C Industri Pengolahan/Manufacturing  7,11 8,89 0,98 4,90 5,57 

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas  -6,44 -0,78 -4,47 5,89 7,84 

E 
 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste 
Management &Remediation Activities  

4,12 4,58 4,57 6,30 0,89 

F Konstruksi/Construction  6,08 5,90 -5,72 -6,83 4,54 

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair of 
Motor Vehicles&Motorcycles 

5,71 5,94 -8,67 9,58 7,51 

H Transportasi dan Pergudangan/Transportation & 
Storage  

4,34 -10,43 -33,45 3,14 45,32 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum/Accomodation & food Service Activities  

7,03 7,72 -7,09 5,77 12,35 

J Informasi dan Komunikasi/Information 
&Communication  

6,04 7,54 7,57 4,90 4,47 

K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & Insurance 
Activities  

4,20 3,96 -0,60 0,66 2,47 

L Real Estat/Real Estate Activities  6,10 6,01 2,79 1,48 5,67 

M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities  6,73 6,24 -7,24 1,54 1,39 

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib/Public Administration & Defence; 
Compulsory Social Security  

4,12 3,81 -2,06 2,49 -3,30 

P Jasa Pendidikan/Education  5,09 7,38 2,94 0,45 0,36 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health 
and Social Work Activities  

6,27 6,05 8,30 4,53 1,35 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service Activities  4,53 6,17 -15,25 2,75 10,13 

       

Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic 
Product 

6,01 5,99 -3,69 4,21 7,53 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 

 

  



 

 

Tabel 5. Indeks Harga Implisit Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Sidoarjo Menurut 

Lapangan Usaha, 2018─2022 

Table 5. Implicit Price Index of Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency by industry,  

2018─2022 

 

Kategori/ 
category 

Lapangan Usaha / Industry 2018 2019 2020 2021*) 2022**) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

A Pertanian, Kehutanan, danPerikanan/Agriculture, 
Forestry &Fishing 

160,85 164,84 168,61 170,54 180,77 

B Pertambangan dan Penggalian/Mining & Quarrying  122,51 120,68 112,41 135,15 187,39 

C Industri Pengolahan/Manufacturing  134,01 136,04 139,11 143,84 152,69 

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas  160,62 163,52 163,66 165,53 169,72 

E 
 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste 
Management &Remediation Activities  

117,73 115,70 117,40 119,41 120,75 

F Konstruksi/Construction  139,99 136,80 140,10 141,14 147,78 

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair of 
Motor Vehicles&Motorcycles 

143,43 146,50 152,40 156,05 164,72 

H Transportasi dan Pergudangan/Transportation & 
Storage  

208,79 236,06 225,75 225,41 282,08 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum/Accomodation & food Service Activities  

139,80 142,14 144,70 151,76 157,23 

J Informasi dan Komunikasi/Information 
&Communication  

111,01 112,76 113,04 113,12 113,97 

K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & Insurance 
Activities  

150,53 152,03 152,82 157,95 172,85 

L Real Estat/Real Estate Activities  135,90 138,95 141,34 141,82 143,04 

M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities  145,16 148,80 152,40 155,01 157,99 

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib/Public Administration & Defence; 
Compulsory Social Security  

155,88 162,54 169,38 168,89 172,42 

P Jasa Pendidikan/Education  141,87 144,19 146,61 146,40 148,63 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health 
and Social Work Activities  

131,42 134,22 136,75 140,38 144,91 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service Activities  132,63 134,24 136,74 140,39 146,30 

       

Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic 
Product 

142,78 145,35 145,77 149,40 161,74 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 

 

  



 

 

Tabel 6. Laju Pertumbuhan Indeks Harga Implisit Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Sidoarjo Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2018─2022 

Table 6. Growth Rate of Implicit Price Index of Gross Regional Domestic Product of Sidoarjo Regency 

by industry (Percent) 2018─2022 

 

Kategori/ 
category 

Lapangan Usaha / Industry 2018 2019 2020 2021*) 2022**) 

 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

A Pertanian, Kehutanan, danPerikanan/Agriculture, 
Forestry &Fishing 

5,28 2,48 2,28 1,15 6,00 

B Pertambangan dan Penggalian/Mining & Quarrying  15,72 -1,50 -6,85 20,23 38,65 

C Industri Pengolahan/Manufacturing  2,78 1,51 2,26 3,40 6,15 

D Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity & Gas  2,58 1,81 0,09 1,14 2,53 

E 
 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang/Water supply, Sewerage, Waste 
Management &Remediation Activities  

0,87 -1,72 1,47 1,71 1,12 

F Konstruksi/Construction  0,91 -2,28 2,41 0,74 4,70 

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor/Wholesale &Retail Trade; Repair of 
Motor Vehicles&Motorcycles 

3,69 2,14 4,03 2,39 5,56 

H Transportasi dan Pergudangan/Transportation & 
Storage  

2,07 13,07 -4,37 -0,15 25,14 

I Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum/Accomodation & food Service Activities  

1,00 1,67 1,80 4,88 3,60 

J Informasi dan Komunikasi/Information 
&Communication  

0,08 1,57 0,25 0,07 0,76 

K Jasa Keuangan dan Asuransi/Financial & Insurance 
Activities  

2,70 1,00 0,52 3,36 9,43 

L Real Estat/Real Estate Activities  4,14 2,24 1,72 0,34 0,86 

M,N Jasa Perusahaan/Bussiness Activities  4,16 2,51 2,42 1,71 1,92 

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib/Public Administration & Defence; 
Compulsory Social Security  

6,05 4,27 4,21 -0,29 2,09 

P Jasa Pendidikan/Education  1,68 1,64 1,68 -0,15 1,52 

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ Human Health 
and Social Work Activities  

0,23 2,13 1,89 2,65 3,23 

R,S,T,U Jasa lainnya/Other Service Activities  3,38 1,21 1,86 2,67 4,21 

       

Produk Domestik Regional Bruto/Gross Regional Domestic 
Product 

2,50 1,80 0,29 2,48 8,26 

* Angka sementara/Preliminary Figures 

** Angka sangat sementara/Very Preliminary Figures 
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